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Bahasa menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalu1 bahasa orang 
dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapat me­
ngenali perilaku dan kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh 
karena itu, masalah kebahasaan udak terlepas dari kehidupan masya­
rakat penuturnya. Dalam perkembangan kehidupan masyarakat 
Indonesia telah terjadi berbaga1 perubahan, terutama yang berkaitan 
dengan tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan ilmu 
pengetahuan serta teknologi, khususnya teknologi informasi, yang 
semakin sarat dengan tuntutan dan tantangan globalisasi. Kondisi itu 
telah menempatkan bahasa asing, terutama bahasa Inggris, pada 
posisi strategis yang memungkinkan bahasa itu memasuki berbagai 
sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi perkembangan bahasa 
Indonesia. Kondisi itu telah membawa perubahan perilaku masya­
rakat Indonesia dalam bertin<lak dan berbahasa. Gejala munculnya 
penggunaan bahasa asing di pertemuan-pertemuan resmi, di media 
elektronik, dan di media luar .-uangan menunjukkan perubahan 
perilaku masyarakat tersebut. Sementara itu, bahasa-bahasa daerah, 
sejak reformasi digulirkan tahun 1998 dan otonomi daerah diber­
lakukan, tidak memperoleh perhatian clan masyarakat ataupun dari 
pemerintah, terutama sejak adanya alih kewenangan pemerintah di 
daerah. Penelitian bahasa clan sastra yang telah dilakukan Pusat 
Bahasa sejak tahun 197 4 tidak lag1 berlanjut. Kini Pusat Bahasa 
mengolah hasil penelitian yang telah dilakukan masa lalu sebagai 
bahan informasi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. Selain itu, 
bertambahnya jumlah Balai Bahasa dan Kantor Bahasa di seluruh 
Indonesia turut memperkaya kegiatan penelitian di berbagai wilayah 
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di Indonesia. Tenaga peneliti di unit pelaksana teknis Pusat Bahasa 
itu telah clan terus melakukan penelitian di wilayah kerja masing­
masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan penelitian 
itu akan memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di 
Indonesia. 

Berkenaan dengan penelitian yang telah dilakukan tersebut, 
Pusat Bahasa menerbitkan hasil penelitian yang merupakan ringkasa 
tesis S-2 dalam bentuk antologi yang disusun oleh Drs. Sutiman, 
M.Hum, Dra. Menuk Hardaniwati, clan Dra. Wiwiek Dwi Astuti, 
M.M. yang berjudul Antologi Kajian Kebahasaan 1. Sebagai pusat 
informasi tentang bahasa di Indonesia, penerbitan buku ini memiliki 
manfaat besar bagi upaya pengayaan sumber informasi tentang 
pengajaran bahasa di Indonesia. Karya penyusunan ini diharapkan 
dapat dibaca oleh segenap lapisan masyarakat Indonesia, terutama 
mereka yang memiliki minat terhadap linguistik di Indonesia. Untuk 
itu, saya menyampaikan terima kasih clan penghargaan kepada 
penyusun yang telah menyumbangkan tulisannya, kepada penyusun 
antologi ini, serta kepada Dra. Tri Iryani Hastuti sebagai 
penyunting. Semoga upaya ini memberi manfaat bagi langkah pem­
binaan dan pengembangan bahasa-bahasa di Indonesia dan bagi 
upaya pengembangan linguistik di Indonesia ataupun masyarakat 
in ternasional. 

Jakarta, Mei 2007 Dendy Sugono 
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3. Dra. Yeyen Maryani, M.Hum .. , Kcpala Bagian Tata Usaha, 

Pusal Bahasa, yang juga telah ikul mcmbantu dan membcri­
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tidak bosan-bosannya mendorong dan menr;ingatkan kami 

untuk scgera menyclcsaikan pcnyusunan antologi ini; 

5. Kawan-kawan magister hurnaniora, baik yang di Pusat 

Bahasa maupun di Balai/Kanlor Bahasa, yang telah meluang­
kan waktu unh1k menyelesaikan telaah ilmiah ini di antara 

berbagai kesibukan mereka. Tanpa keikutsertaan dan kesedia­
an mereka untuk mencarikan tesis magister mereka, antologi 
ini pastilah tidak akan pernah terwujud seperti sekarang ini; 

6. Berbagai pihak yang tak dapat kami sebutkan satu per salu 

yang telah membantu terwujudnya antologi ini. 

Semoga Tuhan membalas amal baik mereka serta melimpahkan 

pahala yang beriipat ganda. 
Sejujurnya kami telah berusaha menyusun laporan anlologi 

ini semaksimal mungki.n. Namun, kami menyadari hasilnya 

masih dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran demi pe­

nyempurnaan laporan ini sangat kami harapkan dari para pem­
baca. Mudah-mudahan anlologi ini bcrmanfaal dan dapat mern-
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GAYA BELA.JAR SISWA 
DAN GAYA MENGA..JAR GURU 

SEKOLAH LAN..JUTAN TINGKAT ATAS 
DI KOTA PALEMBANG 

Dewi Sartika 

Abstract 

B en; student tends to have awn learning style. In 
his study, was found that visual learning styles 

were mostly preferred by SMK leamers. On the 
other hand, SMU learners preferred auditon; and global 
leatning styles. It might happen because of the different 
field of study (general and vocational). Tire varied learning 
style should be handled by the teacher by using varied 
teaching styles. Hawever, the result of this study shawed 
that there was no any significant correlation between 
learners' learning styles and teachers' teaching styles. 
Tlure was also no any significant correlation between 
learners' learning styles and their English learning 
achievement. Hawever, the last finding shawed that there 
was significant but law correlation between teachers' 
teaching styles and their learners' English learning styles. 

Keywords: Learning Styles and Teaching Sti;les 
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1. Pengantar 
Perbedaan karakter yang dimiliki setiap siswa mengakibatkan 
perbedaan gaya belajar, keseluruhan pola tingkah laku, cara atau 

kondisi tertentu yang dapat menentukan bagaimana ia belajar, 
yang dimiliki (Cornett dalam Roe dan Elinor, 1990:5) khususnya 

dalam rnernpelajari bahasa Inggris. Selain faktor perbedaan karak­
ter, perbedaan kepribadian, latar belakang budaya, dan umur juga 
berkemungkinan turut mempengaruhi gaya belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Spolsky (dalam Tudor, 196:122-123) 
bahwa setiap siswa rnerniliki gaya belajar yang berbeda (visual, 
audiory, dan kinestetik) dikarenakan perbedaan umur, jender, 
tingkat sosial, dan asal budaya. Oleh karena itu, sebaiknya kesern­
patan belajar sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa rne­
miliki gaya belajar yang berbeda-beda. Felder (1993:286) rne­
nunjukkan bahwa para siswa biasanya terfokus pada jenis 
inforrnasi yang berbeda dan rnencapai tingkat pernaharnan yang 
berbeda pula. Lebih lanjut ia rnenjabarkan bahwa para siswa yang 
gaya belajarnya sesuai dengan gaya rnengajar guru cenderung 
dapat rnenyerap inforrnasi lebih lama, rnenerapkan inforrnasi 
dengan lebih efektif, dan rnerniliki sikap terhadap mata pelajaran 

dengan lebih positif dibanding para siswa yang gaya belajamya 
tidak cocok dengan gaya rnengajar guru. 

Seperti halnya siswa, guru pun berkemungkinan memiliki 
gaya rnengajar yang berbeda. Menurut Oxford, Hollaway, dan 
Horton Murillo (dalarn Tudor, 1996:225), rnencocokkan antara 
gaya belajar siswa dan gaya rnengajar guru sangatlah penting. 
Jika tidak ada kecocokan antara kedua gaya tersebut, akan terjadi 
'perang gaya'. Selain itu, Smith dan Renzulli (dalarn Kang, 1999: 
7) juga rnelaporkan bahwa kecocokan antara kedua gaya tersebut 
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akan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa di sam­
ping juga minat dan motivasi belajar mereka. 

Berdasarkan laporan yang diperoleh dari Departemen 
Pendidikan Nasional Provinsi Sumatera Selatan (1997-2002), pres­
tasi belajar bahasa Inggris siswa kejuruan masih sangat rendah 
(Lihat Tabel 1). Semakin rendahnya prestasi belajar siswa dari 
tahun ke tahun kemungkinan disebabkan oleh adanya ketidak­
cocokan antara gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru. Ini 
sejalan dengan pernyataan Felder (1993:288) bahwa siswa yang 
sering mengalami ketidakcocokan antara gaya belajarnya dan 
gaya belajar gurunya cenderung memiliki prestasi belajar yang 
lebih rendah daripada mereka yang gaya belajarnya cocok dengan 
gaya mengajar gurunya. 

Tabel 1 
Nilai Evaluasi Belajar Nasional (Ebtanas) 

Siswa Sekolah Kejuruan di Sumatera Selatan 

Pelajaran Tahun Nilai Rata-Rata 

1996/1997 4,13 
1997/1998 4,65 

Bahasa Inggris 1989/1999 3,65 
1999/2000 3,87 
2000/2001 3,97 

2001/2002 3,78 

Oleh karena itu, Scarcella dan Rabecca (1992:107) menyarankan 
para guru untuk menerapkan berbagai strategi mengajar atau 
mengkhususkan pengajaran mereka sehingga para guru mengajar 
dengan cara yang sesuai dengan cara siswa belajar (Handscombe 
dalam Peck, 1979: 26). 
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2. Masalah Penelitian 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Gaya belajar apa yang pada umurnnya digunakan oleh para 

siswa SMU di kota Palembang? 
2. Gaya belajar apa yang pada umurnnya digunakan oleh para 

siswa SMK di kota Palembang? 
3. Adakah hubungan yang berarti antara gaya belajar siswa dan 

gaya mengajar guru? 
4. Adakah hubungan yang berarti antara gaya mengajar guru 

dan prestasi belajar Bahasa Inggris siswa? 
5. Adakah hubungan yang berarti antara gaya belajar siswa dan 

prestasi belajar Bahasa Inggris mereka? 

3. Kajian Terdahulu 
Perbedaan dalam memandang sesuatu akan menghasilkan per­
bedaan cara mengklasifikasikan sesuatu. Seperti halnya dalam 
mengklasifikasikan gaya belajar dan gaya mengajar. Berdasarkan 
model kepribadian, Witkin (dalam McNelly, 1997:51) membagi 
gaya belajar menjadi dua bagian: gaya belajar field dependent dan 
field independent. 

Reid (dalam Kang 1996: 6) menjabarkan bahwa gaya belajar 
field dependent adalah gaya belajar seseorang yang melihat sesuatu 
secara global dan membuat perbedaan umum antara konsep­
konsep, melihat hubungan-hubungan melalui konteks sosial. Sis­
wa tipe ini cenderung menggunakan materi yang relevan dengan 
pengalamannya sendiri, tetapi terstruktur oleh tujuan yang ingin 
_dicapainya. Sementara itu, gaya belajar field independent diguna­
kan oleh siswa yang memandang sesuatu secara analitik, mem­
buat perbedaan konsep-konsep secara spesifik, dan mempelajari 
konsep-konsep itu sendiri. Gaya belajar seperti itu biasanya di­
temui pada orang dewasa. 
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Berdasarkan cara memproses informasi, Kolb ( dalam 
McNelly, 1997: 52) meyakini ada 4 jenis gaya belajar: converger, 
diverger, assimalator, dan acconzmodator. Gaya belajar converger di­
pergunakan oleh siswa dalam mengaplikasikan ide-ide praktik 
atau aplikasi praktis untuk memecahkan masalah. Siswa tipe ini 
akan sukses dalam belajar dan hanya ada satu jawaban yang 
benar atau satu solusi saja terhadap satu masalah. Diverger adalah 
gaya belajar seseorang yang kelebihan terbesarnya terletak pada 
kemampuan mengasimilasi observasi yang terpisah. Ia cenderung 
belajar melalui brainstorming yang memungkinkan menggunakan 
imajinasi. 

Assimilator adalah g~ya belajar seseorang yang kelebihannya 
terletak pada penciptaan model teoretis. Hasil penelitian me­
nunjukkan bahwa siswa tipe ini melakukan penelitian dan rnem­
buat perencanaan serta sering berkarya berdasarkan ilmu eksakta 
dan maternatika. Sementara itu, accommodator adalah gaya belajar 
siswa yang suka melakukan sesuatu, menjalankan rencana, dan 
melibatkan diri dalam pengalaman-pengalaman baru. Dalam hu­
bungannnya dengan kepribadian, basil penelitian juga menunjuk­
kan bahwa siswa seperti ini kadang-kadang terlihat tidak sabaran. 

Dilihat dari model interaksi sosial, gaya belajar dibagi men­
jadi dua bagian besar: gaya belajar ekstrovert dan introvert. 
Danielle (dalam McNelly, 1997:98) menjelaskan bahwa siswa 
ekstrovert cenderung rarnah, mudah bersosialisasi, bersemangat, 
agresif, menyukai perubahan, dan mudah terpengaruh oleh orang 
lain. Sementara itu, siswa introvert cenderung menghindari per­
sahabatan atau situasi sosial, menghindari resiko, mudah lelah, 
dan tidak suka pembaharuan. 

Dilihat dari sudut pandang kemampuan untuk belajar, 
Maggioll (1996: 32-33) membagi gaya belajar siswa menjadi empat 
kelompok: gaya belajar visual, auditori, taktil, dan kinestetik 
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(visual, auditory, tactile, kinesthetic). Siswa yang memiliki gaya 
belajar visual cenderung: 
1. memahami pelajaran yang berupa pemaparan lisan, 
2. menyukai ketja lebih cepat, 
3. melihat gerak-gerik guru selama proses belajar mengajar, 
4. tidak banyak bicara, 
5. sangat rapi pada saat presentasi, dan 
6. mencoba untuk mengatur lingkungan belajarnya sendiri. 

Siswa yang menerapkan gaya belajar auditori cenderung: 
1. suka berbicara, diskusi, menjadi pembicara yang baik, 
2. sangat terampil memberikan penjelasan secara lisan, dan 
3. dianggap sebagai anak yang 'baik ta pi nakal' 

Siswa dengan gaya taktil biasanya perlu melihat, mendengar, dan 
melakukan apa yang ia pelajari, mengalami kesulitan memahami 
simbol-simbol abstrak, dan mempraktikkan apa yang ia pelajari 
untuk menambah pemahaman. Akhirnya, siswa yang menerap­
kan gaya belajar kinestetik cenderung menulis kata-kata berkali­
kali, tidak rapi, memerlukan gerak dan irama untuk belajar. 

Sebagaimana halnya gaya belajar, gaya mengajar pun dibagi 
menjadi beberapa kelompok. Bennett (dalam Lefrancois, 1997:283) 
membagi gay_a belajar menjadi dua bagian: 
1. Gaya mengajar formal. Gaya mengajar ini diartikan sebagai 

suatu pendekatan pengajaran yang mernfokuskan pada kom­
petisi, pekerjaan individu, disiplin, prestasi, dan motivasi 
eksternal. 

2. Gaya mengajar informal. Gaya mengajar ini diartikan sebagai 
suatu pendekatan pengajaran yang menganggap siswa perlu 
memiliki kebebasan dan otonomi tingkat tinggi dan menekan­
kan pada pertumbuhan individu. 
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Dilihat dari sudut interaksi verbal antara guru dan siswa, Felder 
(dalam Lefrancois, 1997: 284) juga membagi gaya mengajar men­
jadi dua bagian besar: 
1. Gaya mengajar Iangsung, gaya mengajar yang menggunakan 

pendekatan otoriter dimana guru merupakan sumber infor­
masi utama. Guru tipe ini dalam proses belajar mengajar 
biasanya banyak memberikan ceramah, menyatakan opini, 
memberikan arahan, dan mengkritik atau menilai berdasarkan 
kekuasaannya. 

2. Gaya mengajar tidak langsung. Gaya mengajar ini mengguna­
kan pendekatan yang relatif humanistis yang membiarkan 
siswa mengawali sendiri aktivitas belajar dan menganggap 
guru bertugas mempertanyakan dan memfasilitasi pembela­
jaran. Gaya ini lebih memfokuskan pada kebiasaan bertanya 
bukan memberikan informasi. 

Penelitian tentang gaya mengajar dilakukan berdasarkan keyakin­
an bahwa para siswa dapat belajar dengan baik bila mereka dapat 
pengetahuan dengan cara-cara yang mereka yakini keberhasilan­
nya. Misalnya, jika orientasi belajar mereka terfokus pada dunia 
luar yang didasarkan pada pengetahuan konkret, mereka akan 
dapat belajar dengan baik jika mereka belajar sambil melakukan 
praktik, bukan hanya teorinya saja. Jika orientasi mereka terletak 
pada sesuatu yang abstrak, mereka akan sangat handal mem­
pelajari teori saja. Namun, pada kenyataannya setiap siswa tidak 
hanya menggunakan satu cara dalam belajar (O'Connor, 1997:2). 
Dengan kata lain, kemungkinan ada hubungan antara gaya 
belajar dan prestasi belajar atau gaya belajar berkemungkinan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Menurut Brown (dalam Rao, 2001:3), jika gaya belajar sesuai 
dengan pendekatan pengajaran, motivasi, performansi, dan 
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prestasi belajar pun akan meningkat. Oleh karena itu, menurut 
Kang (1999:9), para guru harus memahami keragaman gaya 
belajar siswa dan berusaha menciptakan lingkungan belajar yang 
optimal bagi siswa. Selain itu, Montgomery dan Goat (2002:1-5) 
menyarankan agar guru mendiskusikan gaya belajar dan meng­
ajar siswanya tersebut dengan siswa. 

Berdasarkan keragaman gaya belajar, Davis, Nur, dan Ruru 
(1994:14) menyarankan beberapa aktivitas yang dapat digunakan 
untuk menyesuaikan antara gaya mengajar dan gaya belajar. 
1. Bagi siswa yang lebih memilih gaya belajar visual, guru di­

sarankan menggunakan sumber-sumber belajar yang dapat 
dibaca seperti papan tulis, poster, buku-buku, majalah, gam­
bar, grafik, film, dan monitor komputer bila ada. 

2. Siswa yang dominan menerapkan gaya belajar auditori se­
baiknya difasilitasi dengan sumber-sumber belajar yang dapat 
didengar, seperti metode ceramah, diskusi, kerja kelompok, 
dan presentasi lisan. 

3. Siswa yang lebih memilih gaya belajar taktil sebaiknya belajar 
dengan objek yang sebenarnya dan diperbolehkan untuk me­
rencanakan, mendemonstrasikan, melaporkan, dan meng­
evaluasi pekerjaan mereka disamping juga menggunakan 
inf ormasi tertulis. 

4. Metode Penelitian 
Penelitian yang _berbentuk survei ini dilakukan untuk: 
1. memperoleh informasi tentang gaya belajar 970 siswa dan 

gaya mengajar 97 guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang 
terdiri dari 19 Sekolah Menengah Umum Negeri dan 7 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di kota Palembang; 

2. memperoleh informasi tentang prestasi belajar bahasa Inggris 
siswa; 
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3. menemukan hubungan antara ketiga variabel tersebut (gaya 
belajar, gaya mengajar, dan prestasi belajar bahasa Inggris). 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, ada dua instrumen 
yang dipergunakan. 
1. Data mengenai gaya belajar siswa diperoleh dengan meng­

gunakan kuesioner yang sudah jadi dan diadaptasi dari Barsch 
Learning-Sh;le Inventory (dari Davis, Nur, dan Ruru, 1994: 27-
34). 

2. Gaya mengajar guru diperoleh dengan menggunakan instru­
men yang juga sudah jadi dan diadaptasi dari Teaching Sh;le 
bmentory yang dibuat oleh Dunn and Dunn (1996: 1-7). 

Untuk mendapatkan data prestasi belajar bahasa Inggris siswa, 
penulis menggunakan nilai pelajaran bahasa Inggris siswa dari 
buku raport siswa tahun ajaran 2001/2002. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan mengguna­
kan analisis deskriptif, korelasi, dan regresi. Data dihitung 
dengan menggunakan SPSS (Statistical Program for Social 
Science) (Santoso, 1990 dan Santoso, 2001) . 

5. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pada studi ini menunjukkan bahwa siswa SMU di 
Palembang pada umumnya menggunakan gaya belajar auditori 
dan global. Sementara itu, siswa SMK umumnya lebih memilih 
gaya belajar visual dan analitik (Lihat Tabel 2). Perbedaan ini ke­
mungkinan disebabkan oleh perbedaan bidang studi kedua jenis 
sekolah tersebut. Para siswa SMK cenderung memperoleh infor­
masi dengan memvisualisasi sumber-sumber belajar, memper­
hatikan hal-hal yang mendetil, menghindari penjabaran lisan dan 
sangat rapi saat menyajikan tugas tertulis. Hal ini dapat dipahami 
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karena di sekolah mereka menekankan pada keahlian yang me­
merlukan lebih banyak praktik. Di samping ih1, mereka juga 
harus melakukan segalanya dengan sangat hati-hati. Sementara 
ih1, siswa SMU lebih memilih gaya belajar visual mungkin karena 
mereka mempelajari bahasa Inggris secara umum. Mereka tidak 
belajar secara spesifik seperti halnya siswa SMK. 

Tabel 2 
Perbedaan Ga ya Belajar antara Siswa SMU dan SMK 

di Kata Palembang 

Gaya Belajar 
SMK SMU 

Jumlah 
(Frek.) (Frek.) 

Visual 92 200 296 
Auditory 86 261 347 

Senson; Hands-on 20 46 66 
Preferences Visual dan Auditori 13 52 65 

Visual dan hands-on 3 14 47 
Auditory dan hands-on 5 19 24 
Ketiganya 4 4 

Total 219 600 819 
Overal Global 87 307 394 
Orientation Analytic 108 216 324 

Keduanya 24 77 101 
Total 219 600 819 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa tidak ada hubungan 
yang berarti antara gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa. 
Itu berarti bahwa kemungkinan ada ketidakcocokan antara ke­
duanya. Akibal11ya, hubungan antara gaya mengajar guru dan 

restasi siswa san atlah rendah. Hal ini mungkin terjadi karena 

PERPUSTJ\KAAN 

PU SAT ·BAHASA 
DEPARTEMEN PENl"lll.1IKAN NASIONAL 
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1. para siswa belurn rnenyadari gaya belajar mereka sendiri; 
2. para siswa tidak rnengetahui bahwa gaya belajar mereka se­

baiknya selaras dengan gaya mengajar gurunya; 
3. para guru juga belum menyadari gaya mengajar mereka 

sendiri; 
4. para guru belum menyadari pentingnya menyelaraskan gaya 

mengajar mereka dengan gaya belajar siswa; 
5. para guru mengajar tanpa rnernpertimbangkan gaya belajar 

siswa mereka. Akibatnya, gaya mengajar mereka tidak cocok 
dengan gaya belajar siswa; dan 

6. orientasi akhir pembelajaran, baik siswa maupun guru ter­
pumpun untuk mendapatkan prestasi tertinggi dalam Ujian 
Akhir Sekolah (UAS) dan Ujian Akhir Nasional (UAN) yang 
juga merupakan salah satu indikator keberhasilan belajar 
siswa. Guru dianggap sukses jika ia dapat membimbing siswa 
untuk mencapai nilai tertinggi <la.lam kedua ujian tersebut. 
Oleh karena itu, guru harus menyelesaikan semua materi 
yang cukup padat dalam waktu yang relatif singkat. Selain 
itu, guru juga dituntut untuk melatih siswa didiknya untuk 
dapat mengerjakan berbagai jenis soal dan mendiskusikannya. 
Baik guru maupun siswa akhirnya terus mencari cara yang 
terbaik dan tersingkat untuk dapat menyelesaikan semua soal­
soal yang diberikan. Akibatnya, proses belajar-mengajar yang 
seharusnya menjadi fokus utama tidak berjalan sebagaimana 
mes tin ya. 

Sela.in itu, hasil penelitian dalam studi ini juga memperlihatkan 
bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara gaya belajar siswa 
dan prestasi belajar bahasa Inggris mereka. Padahal, nilai rata-rata 
mereka cukup baik (7,28). lni berarti, kemungkinan ada faktor lain 
seperti IQ, rnotivasi belajar, jender, dan umur yang mempenga­
ruhi prestasi belajar mereka. 
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Temuan terakhir yang diperoleh dalam penelitian ini me­
nunjukkan bahwa secara umum terdapat hubungan yang signifi­
kan antara gaya mengajar dan prestasi belajar siswa. Namun, 
korelasi keduanya sangat rendah. Dengan kata lain, konh·ibusi 
gaya mengajar dan prestasi belajar bahasa Inggris siswa cukup 
rendah (2.8%). Untuk informasi yang lebih lengkap, Ii.hat tabel 3. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rencana, metode, ling­
kungan, dan karakter pengajaran berhubungan secara signifikan 
dengan prestasi belajar bahasa Inggris siswa. Namun, dari ke­
empat komponen tersebut, rencana pengajaranlah yang memiliki 
kontribusi terbesar terhadap prestasi belajar siswa (6.4%). Hal ini 
mungkin terjadi karena guru lebih memumpunkan pada bagai­
mana mengajarkan kepada siswa agar berhasil dalam mengerja­
kan soal-soal ujian akhir nanti bukan mengarahkan mereka untuk 
menguasai materi pembelajaran. 

Tabel3 
Hubungan antara Gaya Mengajar Guru 

dan Prestasi Belajar Bahasa Inggris Siswa 

Komponen Gaya 
Prestasi Belajar 

Mengajar Guru 
Bahasa Inggris Korelasi Signifikansi 

Siswa 
Rencana .253 .000 
pengajaran Prestasi belajar 

Metode bahasa Ing gr is .113 .007 
pengajaran siswa 

Lingkungan .255 .000 
pengajaran 
Karakter .118 .005 
pengajaran 
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Ini terbukti ketika para siswa diwajibkan mengikuti kelas tambah­
an yang dipersiapkan jauh-jauh hari untuk menghadapi ujian 
akhir. Keberhasilan pembelajaran siswa juga dievaluasi berdasar­
kan keberhasilan mereka dalam menyelesaikan soal-soal dengan 
benar. Sementara, rencana pengajaran yang memang sudah di­
susun dengan sangat ideal dipergunakan hanya untuk keperluan 
administrasi saja. 

6. Simpulan 
Setelah diadakan penelitian, ditemukan bahwa para siswa SMU 
ternyata pada umumnya cenderung menggunakan gaya belajar 
yang berbeda dengan para siswa SMK. Selain gaya belajar yang 
berbeda, studi ini juga menemukan bahwa ada ketidakcocokan 
antara gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa yang dibukti­
kan oleh tidak adanya hubungan yang berarti antara keduanya. 
Penelitian ini pun menemukan bahwa tidak ada hubungan yang 
berarti antara gaya belajar siswa dengan prestasi belajar mereka. 
Namun, temuan akhir menunjukkan ada hubungan yang cukup 
berarti, walaupun tidak tinggi, antara gaya mengajar guru, khu­
susnya komponen rencana pengajaran, dengan prestasi belajar 
bahasa lnggris siswanya. 
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ELEMEN-ELEMEN OASAR 
PAOA PENINGKATAN KUALITAS GURU 

SEKOLAH MENENGAH ATAS 
(Studi Kasus pads Guru Bahasa Indonesia 

SMA Negeri B Pekanbaru) 

Elsa Putri Ermisah Syafril 

Abstract 

T his research is for describing The Basic 
Elements on Increasing the High School 
Teachers' Quality (A Case Study on 

Indonesian Teachers in SMUN 8 Pekanbaru) and its 
implementation. Descriptive-Analysis method is used 
in this research. It focuses on the factors of 
Indonesian teachers' quality in doing their duty are 
lower, the implementation of the basic elements on 
increasing Indonesian teachers' quality and the 
factors of Indonesian teachers' opportunity to 
increase their quality are lower. 

For information needs, it uses the informants 
such as the headmaster, vice headmasters, teachers 
and the head of School Administration. Data is 
collected by observation, interview, documentation, 
and field recorded technique. 
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Domain, Taxonomies, Componential and Theme 
analysis are applied as data analysis techniques. 
These techniques are introduced by Spradley. Then, 
the validation of data is checked by long time 
participated, observer intention, and triangulation. 

Finally, the results of this re-search are: 1) 
Indonesian teachers' quality in doing their duty are 
lower caused by educational background and 
teaching experiences, motivation for teaching well, 
the oppurtunity in developing own personality, and 
the performance in doing own duty. 2) The 
implementation of the basic elements on increasing 
Indonesian teachers' quality is seen on school 
responsibility to help Indonesian teachers' do their 
duty, to give the opportunity to Indonesian teachers 
to follow training, to continue their education, and to 
follow seminar. 3) Indonesian teachers' opportunity 
to increase their quality are lower caused by no 
opportunity for them to follow training and seminar, 
the difficulties to continue education, the difficulties 
to follow seminar, and time factor . 

1. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan 
serta menjadi titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan 
yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. Seperti 
yang dikemukakan oleh Salusu bahwa dalam dunia pendidikan, 
mereka yang terlibat langsung dalam peningkatan kualitas adalah 
staf pengajar.t Logis memang kalau Salusu berpendapat bahwa 
mereka yang terlibat langsung dalam peningkatan kualitas pen­
didikan adalah staf pengajar atau yang lebih dikenal di sekolah 
dengan nama 'guru', karena guru inilah yang secara langsung me-

1 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik dmz Orgnnisasi 
Nonprofit, Oakarta: Rasindo, 1996), p. 481 
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laku kan proses pengajaran, rnernberikan pengetahuan 'transfering 
of knowledge' kepada siswa-siswinya sebagai peserta didik. 
Narnun, tugas guru tidak hanya sebatas pengajar, tetapi yang ter­
penting adalah sebagai seorang pendidik yang rnemberikan nilai 
rasa 'transfering of values'. Hal ini sejalan dengan pendapat Freire 
bahwa pendidikan bertujuan untuk rnemanusiakan manusia.2 
Maksudnya adalah bagaimana pendidikan dapat memberikan 
arah yang jelas tentang kondisi dan kualitas peserta didik sebagai 
pribadi yang kuat. Dengan dernikian, peserta didik merniliki ke­
percayaan diri dalam mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinya dengan tetap berpegang pada batasan moral yang ada. 

Berbagai penelitian di negara-negara berkembang dan maju 
menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga kualitas pendidikan di­
tentukan oleh guru, yang salah satunya dilihat dari prestasi 
belajar siswa. Adapun persentase kontribusi guru dalam mening­
katkan kualitas pendidikan di negara-negara berkembang adalah 
antara 18% sampai dengan 34%, sedangkan di negara-negara 
maju, persentase kontribusi guru antara 19% sampai dengan 
36%.3 Uraian tersebut memberikan garnbaran yang jelas bahwa 
pendidikan tanpa guru tidak akan ada rnaknanya. 

Sedemikian pentingnya keberadaan guru dalam proses 
belajar dan mengajar di sekolah sehingga bila seorang guru tidak 
berkualitas, akan menjadi penyebab utama gagalnya penerapan 
keseluruhan sistem pendidikan. Salah satunya dapat dilihat dari 
kualitas guru bahasa Indonesia di sekolah menengah atas. Apa­
bila seorang guru bahasa Indonesia tidak merniliki kualitas yang 
rnemadai, peserta didik pun akan menjadi keluaran 'output' 

2 Paulo Freire, Pedagogy of The Oppressed (New York: Herder and Herder, 1970), 
pp. 1-10. 
3 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Gurµ, (Yogyakarta: Adicita Karya 
Nusa, 1999), pp. 178-179 
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dengan kualifikasi yang kurang dapat diandalkan. Selain itu, baik 
secara langsung maupun tidak kondisi ini akan mempengaruhi 
kualitas penggunaan bahasa Indonesia yang kurang baik di 
lingkungan sekolah. 

Kualitas guru terutama guru bahasa Indonesia dapat dinilai 
dari bagaimana guru tersebut melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Tugas dan tang­
gung jawab guru tersebut meliputi: penguasaan kurikulum dan 
materi pelajaran, penguasaan pendekatan/ metode, pembuatan 
alat bantu/media pengajaran dan pendayagunaan alat laborato­
rium/ alat praktik, pembuatan program caturwulan/ semester dan 
program satuan pelajaran (SAP), dan melaksanakan kegiatan 
belajar-mengajar, kokurikuler dan program perbaikan/pengayaan 
serta ekstra kurikuler.4 Adapun faktor yang mempengaruhi kua­
litas guru terutama guru bahasa Indonesia dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya, secara umum adalah faktor pri­
badi (internal) dan lingkungan (eksternal). Faktor internal yang 
mempengaruhi kualitas kerja guru adalah adanya motivasi kuat 
dalam diri guru untuk memberikan pelayanan 'service' yang lebih 
baik kepada masyarakat terutama peserta didik. Motivasi ini 

sangat dipengaruhi oleh tanggung jawab profesi dan panggilan 
ha ti nurani 'rouping's sebagai seorang pengajar dan pendidik. Di 
samping itu, ada beberapa faktor ekstemal yang mempengaruhi 
kualitas kerja guru bahasa Indonesia, yaitu: kesempatan meng­
ikuti studi lanj~tan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti program 
Sarjana (S-1) dan Magister (S-2), mengikuti pelatihan/penataran 

4 Depdikbud Kantor Wilayah Provinsi Riau, Petunjuk Operasional Peningkatan 
Mutu Pendidikan, (Pekanbaru: Depdikbud Kantor Wilayah Provinsi Riau, 1991), 
pp. 13-16 
s Waterink dalam Sardiman AM., Interaksi & Motivasi Be/ajar Mengajar, Oakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2003), p. 137. 
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bahasa Indonesia, penyetaraan, seminar dan kegiatan akademik 
lainnya yang berkaitan dengan bahasa Indonesia. 

Kesempatan untuk mengikuti studi lanjutan ke jenjang yang 
lebih tinggi akan memberikan peluang bagi guru baha~a 

Indonesia untuk menambah ilmu serta pengalaman untuk di­
terapkan dalam proses belajar mengajar. Pelatihan dapat mem­
berikan pengetahuan baru tentang bahan dan bentuk pengajaran 
bahasa Indonesia yang lebih baik. Sejalan dengan pengamatan 
Bank Dunia (1998) bahwa kunci kesuksesan pendidikan adalah 
guru- maka guru tersebut harus terdistribusi secara merata, ada­
nya pemberian insentif yang sesuai kepada guru dan guru ter­
sebut terlatih secara baik, (A key part of qualihj improvement is 
teachers - having them equitably distributed, giving them appropriate 
incentives, and ensuring they are adequately trained).6 Sementara itu, 
keikutsertaan guru bahasa Indonesia dalam seminar-seminar ke­
bahasaan dan kesusastraan Indonesia dapat mengembangkan 
potensi dan memperluas wawasan guru di bidang kebahasaan 
dan kesusastraan Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis merasa 
perlu untuk melakukan penelitian tentang penerapan elemen­
elemen dasar pada peningkatan kualitas guru. Penelitian ini di­
lakukan pada guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 Pekanbaru 
karena berdasarkan informasi yang penulis peroleh, penelitian se­
jenis belum pernah dilakukan oleh orang atau instansi lain di 
SMA Negeri 8 Pekanbaru. Adapun rumusan masalah penelitian 
ini adalah: bagaimana penerapan elemen-elemen dasar pada pe­
ningkatan kualitas guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 
Pekanbaru? 

6 Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (ed.), Refomzasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi 
Daerah, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), p. 302. 
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2. Acuan Teori 
Berbicara lentang kualitas guru bahasa Indonesia, peneliti meng­
acu pada konsep relatif dari kualitas.7 Kualitas di sini menjadi alat 
ukur terhadap basil kerja guru bahasa Indonesia yang disesuaikan 
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan diharapkan. Hal ini 
disesuaikan dengan dua aspek dari konsep relatif kualitas, yaitu: 
produsen (pemerintah) dan pelanggan (masyarakat). Dari sudut 
pandang pemerintah, kualitas guru bahasa Indonesia berarti 
ukuran kinerjanya berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan, 
kemampuan mempersiapkan materi, metode, alat peraga, dan 
evaluasi pengajaran bahasa Indonesia secara baik. Secara filosofis 
Adams mengemukakan bahwa setiap guru harus merniliki 
idealisme pendidikan dan paham dengan tugas pengajaran dan 
pendidikan.s Oleh karena itu, seorang guru harus lebih banyak 
mempersiapkan materi pengajaran mulai ya ng teoritis, praktis 
sampai kepada hal-hal yang bersifat pragmatis dalam hal peng­
ajaran dan juga harus mengetahui aspek normatif keilmuan. Se­
mentara itu, kualitas guru bahasa Indonesia dari sudut pandang 
pelanggan (masyarakat) berarti pemenuhan tuntutan yang di­
harapkan, seperti kemahiran siswa dalam menggunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar, baik secara lisan maupun ter­
tulis. 

Guru bahasa Indonesia yang berkualitas harus merniliki 
kompetensi minimal guru yang disampaikan oleh beberapa orang 
ahli seperti Cooper dan Glasser yang mengatakan bahwa guru 
harus merniliki pengetahuan dan kemampuan tentang belajar dan 
mendiagnosis tingkah laku siswa, menguasai bidang studi yang 

7 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, dikutip langsung oleh 
Ors. Nurkolis, MM., Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasi, 
Qakarta: Grasindo, 2003), p. 67. 
8 John Adams, Tlze Evolution of Educational Theory, (London: Macmillan and Co. 
Ltd, 1915), p.17. 
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dibinanya, memiliki keterampilan teknik mengajar, menguasai 
bahan pelajaran, memiliki kemampuan melaksanakan proses 
pengajaran, memiliki kemampuan mengukur hasil belajar siswa, 
dan memiliki sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat dan bidang studi yang dibinanya.9 

Selanjutnya, guru bahasa Indonesia yang berkualitas harus 
memiliki ciri-ciri seperti yang disampaikan oleh Nasution bahwa 
ciri-ciri guru yang berkualitas adalah mampu memahami dan 
menghormati murid, menghormati bahan pelajaran, menyesuai­
kan metode mengajar dengan bahan pelajaran, menyesuaikan 
bahan pelajaran dengan kesanggupan individu siswa, mengaktil­
kan murid dalam hal belajar, memberi pengertian tentang pelajar­
an kepada murid, menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan 
murid, mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang di­
berikannya, tidak terikat oleh buku pegangan 'textbook', tidak 
hanya mengajar, tetapi senantiasa mengembangkan pribadi 
anak.10 Parameter lain yang dapat dijadikan acuan dalam meng­
ukur kualitas guru adalah pendapat Tohardi yang mengatakan 
bahwa kualitas sumber daya manusia dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu kualitas fisik dan nonfisik.11 Kualitas fisik dapat be­
rupa kesehatan dan gizi, sedangkan kualitas nonfisik dapat be­
rupa kecerdasan, mental, kemampuan bekerja, berpikir, keteram­
pilan dan sebagainya. 

2.1 Pendidikan Lanjutan Guru Bahasa Indonesia 
Pendidikan lanjutan bagi guru terutama guru bahasa Indonesia 
sangat penting sebagai elemen untuk meningkatkan pengetahuan 

9 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Be/ajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Alegesindo, 2002), pp. 17-18 
10 Nasution, Didaktif Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), pp. 12-17. 
11 Ahmad Tohardi, Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia, 
(Bandung: CV. Mandar Maju, 2002), p . 15. 
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yang telah dimiliki, seperti pengetahuan tentang kebahasaan dan 
kesusastraan Indonesia. Pentingnya fungsi pendidikan sejalan 
dengan pendapat Flippo dan Bella yang mengatakan bahwa pen­
didikan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan um.um 
dan pemahaman atas lingkungan secara menyeluruh, (education is 
concerned with increasing general knowledge and understanding of our 
total environment)12, dan pendidikan merupakan proses untuk me­
ningkatkan keterampilan ketja, baik secara teknis maupun mana­
jerial. Pendidikan lebih ditekankan pada pemahaman teori dan di­
lakukan di ruangan yang membutuhkan waktu yang lama.13 Pe­
ngetahuan um.um yang di peroleh melalui pendidikan formal 
akan membantu seseorang untuk mengenal dan menjalankan 
suatu tugas atau peketjaan sesuai dengan kualifikasi pendidikan 
yang dirnilikinya di masa yang akan datang. Sementara itu, pe­
mahaman terhadap lingkungan sosial akan mengarahkan sese­
orang untuk merniliki rasa empati terhadap persoalan-persoalan 
sosial yang ada di sekitarnya. Bila dikaitkan dengan kualitas se­
orang guru terutama guru bahasa Indonesia, pendidikan yang 
lebih tinggi memungkinkan guru lebih 'dewasa' dalam hal ber­
pikir dan mengembangkan materi pelajaran. Hal ini akan mem­
berikan inovasi yang kreatif bagi perkembangan bahasa Indonesia 
secara global. 

Pendidikan merniliki kemampuan untuk menyiapkan te­
naga guru baru yang berkualitas (pre-service training). Selain itu, 
pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan kualitas 
tenaga guru yang sudah beketja (in-service training) berkaitan 
dengan pengembangan kemampuan melalui studi/ pendidikan 

12 Edwin B. Flippo, Personnel Management,(Sixth Edition), (New York: Mc. Graw­
Hill Book Company, 1984), pp. 141-142 
13 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi Revisi), Oakarta: 
PT Bumi Aksara, 2000), p. 70. 
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lanjutan ke jenjang lebih tinggi seperti dari program D-III ke 
program S-1 untuk guru sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), 
atau dari program 5-1 dilanjutkan ke program 5-2 untuk guru 
sekolah menengah umum (SMU). 

2.2 Pelatihan Guru Bahasa Indonesia 
Selain pendidikan lanjutan, pelatihan juga merupakan elemen 
dasar untuk meningkatkan kualitas guru, terutama guru bahasa 
Indonesia. Pelatihan merupakan usaha atau proses memperoleh 
pendidikan yang sesuai dengan peketjaan yang dijalani. Penting­
nya pelatihan dalam meningkatkan kualitas guru bahasa 
Indonesia sejalan dengan pendapat Dessler, Barker, Werther dan 
Davis, Yuki, dan Mangkuprawira yang mengatakan pelatihan se­
bagai suatu proses mengajarkan karyawan barn atau yang ada se­
karang keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk men­
jalankan pekerjaan mereka14, memberikan kesempatan belajar se­
cara terencana yang akan membekali karyawan dengan keteram­
pilan 1s, membantu karyawan untuk melakukan pekerjaan ter­
tentu, (training helps employees do their current jobs)16, dan meng­
ajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karya­
wan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan semakin baik.17 Dari beberapa pendapat ter­
sebut, dapat dijelaskan bahwa pelatihan merupakan suatu proses 

14 Gary Dessler, Human Resource Management, (New Jersey: Prentice Hall, Inc., 
1997), p. 214 
15 Alan Barker, How To Be Belter Managing People, terjemahan Soesanto 
Boedidanno, Menge/ala Sumber Daya Manausia, Oakarta: Gramedia, 2001) 
16 William B. Werther, Jr. dan Keith Davis, Human Resource and Personnel 
Management (fifth edition), (New York: McGraw-Hill, 1996), p. 149 
17 Tb. Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Mam1S1a Strategik, Oakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), pp. 54-55 
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memberikan pelajaran kepada karyawan sehingga dapat mem­
bantu karyawan tersebut menjalankan tugasnya secara lebih baik 
di masa yang akan datang. 

Pelatihan guru atau dikenal dengan nama penataran me­

rupakan usaha yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru tentang pelaksanaan tugas di masa seka­

rang dan yang akan datang. Secara spesifik penataran memberi­

kan kesempatan kepada guru untuk mernperoleh dan rnern­

pelajari sikap, keahlian, dan perilaku yang berkaitan dengan 

tugas. Melalui penataran, guru bahasa Indonesia rnernperoleh pe­

tunjuk untuk rnengernbangkan potensi, kualitas, dan keahlian se­

hingga guru tersebut dapat rnernberikan perlakukan yang kreatif 

dan inovatif dalarn proses belajar rnengajar (PBM) dan kegiatan 

belajar rnengajar (KBM). 

2.3 Seminar Guru Bahasa Indonesia 

Secara urnurn seminar dapat dikatakan sebagai kombinasi antara 

pendidikan dan pelatihan. Seminar dapat berguna bagi guru 
bahasa Indonesia untuk rnernperoleh pengetahuan baru tentang 

kebahasaan dan kesusastraan Indonesia. Pengetahuan tersebut 

dapat rnernudahkan guru untuk rnelaksakan kegiatan belajar 

rnengajar dan proses belajar rnengajar secara baik. Seminar juga 

rnernberi peluang bagi guru bahasa Indonesia untuk rnelatih diri 
berinteraksi secara akadernis tentang kebahasaan dan kesusastra­

an Indonesia. Secara khusus seminar akan rnernbantu guru ter­
utarna guru bahasa Indonesia untuk rnerniliki kepercayaan diri 

untuk rnenulis, berbicara dan rnengeluarkan pendapat secara 

teoretis, konseptual dan akadernis tentang kebahasaan dan ke­

susastraan Indonesia. 



3. Metodologi Penelitian 
3.1 Metode Penelitian 
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Penelitian ini rnenggunakan rnetode survei dengan pendekatan 
deskriptif-analisis. Tujuan dari penelitian adalah untuk rnenye­

lidiki secara terperinci aktivitas dan peketjaan rnanusia, dan hasil 
penelitian tersebut dapat rnernberikan rekornendasi-rekornendasi 
untuk keperluan di rnasa datang is Menurut Whitney, deskriptif­

analisis rnerupakan proses pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat.19 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Pekanbaru dari tanggal 
18 Oktober 2004-8 Januari 2005. Adapun tahapan penelitian 
adalah orientasi, eksplorasi dan validasi. 20 

3.3 Fokus Penelitian 
1. Kualitas guru bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru 

dilihat dari pelaksanaan tugasnya. 
2. Elemen-elemen dasar pada peningkatan kualitas guru bahasa 

Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru. 

3. Kesempatan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru 
untuk meningkatkan kualitasnya. 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, penulis merumus­

kan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawaban­
nya melalui penelitian ihniah, yaitu: 

18 Moh. Nazir, Ph.D, Metode Penelitian, Oakarta: Ghalia Indonesia, 1988), p. 71 . 
19 F. L. Whitney, The Element of Research, p. 204, dikutip langsung oleh Moh. 
Nazir, Ph. D, op. cit., p. 61. 
20 Egon G. Guba and Yvonna Lincoln, Naturalthc lnqurn; (New Delhi: Saga 
Publicatio, Inc., 1985), p. 36. 
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1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan rendahnya kualitas 
guru bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru dilihat dari 
pelaksanaan tugasnya? 

2. Bagaimana penerapan elemen-elemen dasar pada peningkat­
an kualitas guru bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru? 

3. Mengapa kurangnya kesempatan guru bahasa Indonesia SMA 
Negeri 8 Pekanbaru untuk meningkatkan kualitasnya? 

3.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan se­
belumnya, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengungkapkan faktor penyebab rendahnya kualitas guru 

bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru dilihat dari pe­
laksanaan tugasnya. 

2. Mendeskripsikan bagaimana penerapan elemen-elemen dasar 
pada peningkatan kualitas guru bahasa Indonesia SMA 
Negeri 8 Pekanbaru. 

3. Mengungkapkan faktor penyebab mengapa masih ada guru 
bahasa Indonesia yang belum memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan kualitasnya. 

3.5 Data dan Sumber Data 
Data utama penelitian menurut Lofland dan Lofland yang dikutip 
oleh Moleong adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen berupa sumber data tertulis, foto 
dan statistik.21 Sementara itu, sumber data utama pada penelitian 

21 John Lofland and Lofland H. Lyn, "Analyzing Social Setting: A Guide to 
Qualitative Obsen1ation and Analysis" p. 47, dikutip langsung oleh Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), p. 
112 
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ini adalah informan penelitian, yaitu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, kepala tata usaha dan guru (guru Bahasa Indonesia). 

Data dikumpulkan dengan cara observasi lapangan, wa­
wancara, studi dokumentasi dan pustaka, membuat catatan lapa­
ngan, dan membuat rekaman data. Data yang terkumpul dicek 
keabsahannya dengan cara memperpanjangan waktu keikutserta­

an, ketekunan pengamat, dan triangulasi untuk mengklarifikasi 
hasil temuan. 

3.6 Analisis data 
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis seperti yang di­
identifikasi oleh Spradley, yaitu: pertama, analisis domain yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran/ pengertian yang bersifat 
umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam 
fokus penelitian. Kedua, analisis taksonomi merupakan analisis 

lanjutan dari analisis domain yang bertujuan menghimpun 

elemen-elemen yang berkesamaan dalam suatu domain. Ketiga, 
analisis komponensial merupakan kebalikan dari analisis 

taksonomi. Pada analisis komponensial yang dihimpun adalah 
kontras/perbedaan antara elemen dalam domain. Keempat 
analisis tema kultural. 22 

4. Ternuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan tentang 

elemen-elemen dasar pada peningkatan kualitas guru Bahasa 
Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbaru serta penerapannya, dapat 

dijelaskan bahwa: -pertama, faktor yang menyebabkan rendahnya 
kualitas guru dilihat dari pelaksanaan tugasnya, baik itu pada 

22 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitahf, Dasar-dasar dan A plzkasi, (Malang: Y A3, 
1990), pp. 90-108 
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proses belajar mengajar maupun juga kegiatan belajar mengajar, 
adalah: (a) latar belakang pendidikan dan pengalaman nzengajar guru. 
La tar belakang pendidikan yang tinggi dan pengalaman mengajar 
yang cukup lama akan mempengaruhi pola pikir serta daya 
kreasinya dalam menjalankan tugas. Hal ini didasarkan pada pen­
dapat Coombs dalam Sudjana yang mengatakan bahwa untuk 
menjadi guru yang berkualitas, ia harus merniliki kompetensi 
minimal, seperti mempunyai pengetahuan tentang belajar dan 
tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan menguasai 
bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap yang tepat ten­
tang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang 
dibinanya, dan mempunyai keterampilan teknik mengajar.23 

Pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku tentunya di­
dapat dari pendidikan di lembaga pendidikan yang kompeten 
atau juga diperoleh melalui interaksi langsung dengan pekerjaan. 
Ketika seorang guru Bahasa Indonesia merniliki pendidikan tinggi 
dan pengalaman mengajar yang cukup lama akan memperoleh 
pengetahuan secara langsung untuk menjalankan tugas secara 
baik. Pola pikir dan daya kreasi guru akan mampu terus ber­
kembang dengan bertambahnya pengetahuan dan pengalaman 
yang dirnilikinya. Pola pikir dan daya kreasi yang luas akan 
sangat mempengaruhi kreativitas guru dalam mengajar. Kecen­
derungan guru dengan daya kreasi yang kurang lebih mernilih 
mengajar secara textbook. Hal ini sangat bertolak belakang dengan 
pendapat Nasution yang mengatakan bahwa guru yang ber­
kualitas baik tidak terikat oleh buku pegangan 'textbook' .24 

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh peneliti, 
hanya tiga dari . tujuh orang guru Bahasa Indonesia yang ada di 

23 Nana Sudjana, /oc. cit. 
24 Nasution, loc. cit. 
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SMA Negeri 8 Pekanbaru yang berlatar belakang pendidikan 
sarjana (S-1), yaitu satjana pendidikan dua orang dan satjana non­
kependidikan satu orang. Berarti, kurang dari 50% guru Bahasa 
Indonesia yang berpendidikan satjana di SMA Negeri 8 
Pekanbaru. Selain itu, dua orang guru Bahasa Indonesia memiliki 
pengalaman mengajar kurang dari 5 tahun, tiga orang guru me­
miliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun, dan hanya dua 
orang guru yang memiliki pengalaman mengajar di atas 10 tahun. 
Jadi, hanya sekitar 28,6% guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 
Pekanbaru yang memiliki pengalaman mengajar di atas 10 tahun. 

Materi pelajaran terus berkembang sesuai dengan perkem­
bangan ilmu pengetahuan dan harus disesuaikan dengan kuri­
kulum, kemampuan dan kebutuhan siswa. Selain materi pelajaran 
yang terus berkembang, guru Bahasa Indonesia juga berhadapan 
dengan kondisi siswa yang sangat kritis karena siswa mendapat 
informasi yang lebih dari media cetak ataupun elektronik, seperti 
internet. Kondisi ini menuntut kemampuan guru untuk rnemper­
siapkan diri dan materi pelajaran secara baik. Berdasarkan kon­
disi tersebut, pihak sekolah dapat memberikan kesempatan bagi 
guru terutama guru Bahasa Indonesia untuk melanjutkan pen­
didikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan yang lebih tinggi 
akan membantu guru untuk menambah pengetahuan akademis 
tentang tu.gas yang dijalaninya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Flippo yang mengatakan bahwa pendidikan berhubungan dengan 
peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkung­
an secara menyeluruh.25 Sementara itu, bagi guru Bahasa 
Indonesia yang memiliki pengalarnan mengajar di bawah lima 
tahun dan antara lima sampai dengan sembilan tahun, pihak 
sekolah dapat memberikan kesempatan bagi guru yang bersang-

25 Edwin B. Flippo, loc. cit. 
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kutan untuk mengikuti pelatil1an/ penataran sehingga guru ter­
sebut memiliki wawasan baru unluk meningkatkan kemampuan­
nya dalam menjalankan tugas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dessler yang mengatakan bahwa pelatihan merupakan suatu 
proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang ten­
tang keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk men­
jalankan peke1jaan mereka.26 

(b) Motivasi guru Bahasa Indo11esia untuk 111elaksanakan tugas 
secara baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti, kesulitan 
guru Bahasa Indonesia unluk memperoleh referensi tambahan 
yang sesuai dengan materi pelajaran. Kekurangan referensi ini 
tidak ditunjang dengan ketersediaan buku yang dibutuhkan guru 
di perpustakaan sekolah. Sekolah sedapat mungkin menyediakan 
buku-buku yang dibutuhkan guru terutama guru Bahasa 
Indonesia unluk menambah pengetahuan yang dibutuhkan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan. Kesulitan memperoleh 
referensi tambahan membuat guru cenderung untuk tetap meng­
ajarkan materi yang ada saja tanpa mampu dan mau mengem­
bangkannya sesuai dengan kebutuhan siswa. Kondisi ini sangat 
bertolak belakang dengan pendapat Uwes yang mengatakan 
bahwa guru harus memiliki kesadaran dan usaha pribadi untuk 
menyerap inf ormasi baru.27 Kesulitan untu.k memperoleh referen­
si tambahan sedapat mungkin tidak mempengaruhi keinginan 
guru untuk mencari informasi baru sesuai dan mata pelajaran 
yang diajarkan dari media lain seperti koran, majalah, dan apabila 
mungkin melalui internet. 

Selain kesulitan memperoleh referensi tambahan, guru 
Bahasa Indonesia juga kesulitan untuk memperoleh, membuat 

26 Ga11· Dessler, foe. cit. 
27 Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Bandung: Logos, 1998). 
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dan menggunakan alat bantu peraga yang sesuai dengan materi 
pelajaran. Kesulitan untuk memperoleh alat bantu peraga karena 
alat bantu yang dibutuhkan dan sesuai dengan materi pelajaran 
yang akan diajarkan terkadang tidak dijual bebas di pasar. Semen­
tara itu, guru kesulitan untuk menggunakan alat bantu peraga 
yang disediakan sekolah seperti OHP dan in focus karena alat itu 
merupakan teknologi modern yang jarang atau tidak pernah di­
gunakan oleh guru sebelumnya. Secara urnum sekolah telah 
menyosialisasikan penggunaan OHP dan in focus serta memberi­
kan pelatihan penggunaan alat-alat tersebut. Selain itu, sebagai 
bahan tambahan, sekolah juga sudah menyediakan, menyosialisasi­
kan dan memberikan pelatihan kepada guru-guru tentang peng­
operasian komputer dan akses internet. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diharapkan guru-guru pada 
umumnya dan guru-guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 8 
Pekanbaru khususnya dapat mengikuti pelatihan berupa penatar­
an untuk dapat mempersiapkan materi pelajaran secara baik, 
menggunakan metode dan alat bantu yang tepat, dan meningkat­
kan kemampuan untuk menyampaikan materi pelajaran secara 
baik. Selain adanya motivasi dari guru Bahasa Indonesia untuk 
mengikuti pelatihan/penataran, juga diharapkan adanya dorong­
an dan upaya-upaya lain dari sekolah untuk meningkatkan kua­
litas guru Bahasa Indonesia, seperti adanya kegiatan MGMP yang 
dilakukan secara rutin oleh sekolah. Kegiatan MGMP ini mem­
berikan kesempatan bagi guru terutama guru Bahasa Indonesia 
yang belum berkesempatan mengikuti pelatihan/ penataran 
untuk meningkatkan kualitasnya. Selain itu, kegiatan MGMP 
memberi kesempatan kepada guru-guru untuk saling bertukar 
pendapat untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi saat 
mengajar. 
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(c) Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk mengenzbangkan 
diri. Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk mengembangkan 
diri dipengaruhi oleh waktu yang dimilikinya. Hal ini salah satu­

nya disebabkan oleh pembagian jumlah jam mengajar dan kegiat­
an yang harus dilaksanakan di sekolah seperti memberikan bim­
bingan belajar kepada siswa setelah kegiatan belajar mengajar 
sekolah usai. Hal tersebut menjelaskan bahwa jumlah jam meng­
ajar yang banyak menyebabkan guru Bahasa Indonesia kurang 
memiliki waktu untuk membaca dan kesempatan untuk mencari 
informasi baru yang berkaitan dengan kebahasaan dan kesusas­
traan Indonesia. Selain itu, pihak sekolah kurang tanggap dalam 
pembagian jumlah jam mengajar. Dengan jumlah jam mengajar 
yang banyak selain mempengaruhi kesempatan guru untuk mem­
baca juga akan mempengaruhi waktu guru untuk mempersiapkan 
materi serta metode pelajaran yang berikutnya. 

Selain kepadatan jam mengajar, waktu guru juga tersita 
dengan adanya kegiatan Jain yang dilakukan guru di luar jam 
sekolah. Kegiatan itu seperti memberikan les di rumah atau ke­
giatan lain yang dapat menambah biaya keluarga. Ketika guru 
memiliki waktu yang sangat sedikit untuk mengembangkan diri 
dengan cara mencari informasi baru, mengikuti pelatihan, melan­
jutkan studi, dan mengikuti seminar akan mempengaruhi ke­
mampuannya dalam menjalankan tugas secara baik. 

(d) Performan guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan tugas­
nya. Hal ini dipengaruhi oleh umur dan kondisi fisik guru ter­
sebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemu­
kan bahwa dua orang guru Bahasa Indonesia sudah berumur 50 
dan 54 tahun. Umur yang sudah tua dan kondisi fisik yang tidak 
baik akan mempengaruhi guru dalam menjalankan tugasnya 
karena akan sering izin. Kondisi ini sejalan dengan pendapat 
Tohardi yang mengatakan bahwa kualitas fisik akan rnenunjang 
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kualitas nonfisik seperti kecerdasan, mental, kemampuan beke1ia, 
berfikir, keterampilan dan sebagainya.2s Kondisi fisik yang tidak 
baik akan mempengaruhi segala daya guru untuk menjalankan 
tugas secara baik seperti berkurangnya kemampuan bekerja, cara 
berfikir yang terkadang emosional, serta berkurangnya kemam­
puan untuk berkreasi. 

Apabila seorang orang guru sering tidak masuk juga akan 
mempengaruhi jam mengajar guru yang lain yang akan meng­
gantikan guru yang sakit atau berhalangan. Kondisi ini perlu 
mendapat perhatian dari pihak sekolah untuk memberikan jum­
lah jam yang proporsional antara kebutuhan dengan jumlah dan 
kondisi guru yang ada di sekolah. 

Kedua, penerapan elemen-elemen dasar pada peningkatan 
kualitas guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 8 Pekanbarn dapat 
dilihat dari beberapa hal yaitu: (a) keterlibatan sekolah untuk mem­
bantu kesulitan guru Bahasa Indonesia dalam menjalankan tugasnya. 

Temuan yang peneliti peroleh menjelaskan bahwa kurangnya 
pantauan dari sekolah tentang sejauh mana kemampuan guru 
Bahasa Indonesia dalam mempersiapkan serta mengembangkan 
materi pelajaran, kurangnya pengarahan dan bimbingan dari 
pihak sekolah terhadap guru Bahasa Indonesia yang mengalami 
kendala atau kesulitan dalam mempersiapkan dan mengembang­
kan materi pelajaran, kurangnya motivasi terhadap guru Bahasa 
Indonesia untuk mempersiapkan materi pelajaran yang baik, 
kurangnya ketersediaan alat bantu yang dibutuhkan w1tuk 
bidang studi Bahasa Indonesia, dan kurangnya keinginan guru 
untuk mempelajari alat bantu seperti OHP dan in focus. 

Berdasarkan kondisi tersebut perlu ditingkatkan lagi keter­
Jibatan sekolah untuk membantu kesulitan guru Bahasa Indonesia 

28 Tohardi, Zoe. cit. 
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serta peningkatan kualitas guru tersebut dalam menjalankan 

tugas. Keterlibatan tersebut berupa pantauan, pengarahan dan 
bimbingan, molivasi dari sekolah terhadap guru dan kualitasnya 
dalam menjalankan lugas serta kebutuhan guru unluk me­
ningkatkan kualitasnya. Selain, itu sekolah juga membanlu guru 
Bahasa Indonesia dalam hal penyediaan dan penggunaan alat 
bantu peraga/ alat praktik laboratorium yang dapat mendukung 
pelaksanaan h1gas guru. 

(b) Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk mengikuti pelatih­

an. Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk mengikuti 
pelatihan/ penataran dipengaruhi oleh pilihan sekolah terhadap 
guru yang berhak mengikuti penataran. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh, kesempatan guru bahasa Indonesia untuk meng­
ikuti penataran dipengaruhi oleh pilihan sekolah untuk guru 
yang berhak mengikuti penataran. Terkadang ada guru yang 
sampai 2 kali dalam setahun mengikuti penataran, sedangkan 
guru lain ada yang belum berkesempatan untuk ikut penataran. 
Meskipun demikian, sekolah menyediakan wadah untuk guru­
guru Bahasa Indonesia dan guru-guru bidang studi lain untuk 
saling berbagi ilmu dan informasi tentang bagaimana menjalan­
kan tugas dengan baik serta membahas kendala yang dihadapi 

saat menjalani tugas. Wadah tersebut berupa MGMP yang diada­
kan setiap Sabtu pukul 10.00 WIB. 

(c) Kesempatan guru Bahasa Indoneia untuk melanjutkan 

studi/pendidikan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, guru­
guru Bahasa Indonesia memiliki kesempatan dari sekolah untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan sekolah 
akan memberikan dispensasi jumlah jam mengajar bagi guru 
yang melanjutkan studi di dalam kota, sedangkan bagi guru yang 
melanjutkan pendidikan ke luar daerah, sekolah memberikan izin 
penuh kepada guru bersangkutan. 
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(d) Kesempatan guru Bahasa Indonesia 1mtuk meng1k11ti se111inar. 
Seminar sangat bermanfaat bagi guru Bahasa Indonesia untuk 
pengembangan kemampuannya dalam hal tugas dan akademis di 
bidang kebahasaan dan kesusastraan secara bersamaan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hasibuan yang mengatakan bahwa pe­
ngembangan (development) bertujuan untuk meningkatkan ke­
mampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan.29 Secara kondisional, sekolah telah 
memberikan izin kepada guru yang mengikuti seminar, jika me­
miliki jam mengajar ketika mengikuti seminar. Namun, terkadang 
yang bersangkutan enggan meninggalkan tugas apabila jadwal 
seminar bersamaan dengan jam mengajar guru. 

Penerapan elemen-elemen dasar seperti pelatihan/ penatar­
an, studi/ pendidikan lanjutan dan seminar pada peningkatan 
kualitas guru bahasa Indonesia sangatlah penting. Hal ini berkait­
an erat dengan peningkatan kualitas guru tersebut dalam men­
jalankan tugas belajar dan mengajar yang pada akhirnya juga 
akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang bersang­
kutan. Penerapan elemen-elemen dasar pada peningkatan kua­
litas guru di SMA Negeri 8 Pekanbaru mengalami kendala di­
karenakan kurangnya keterlibatan sekolah untuk membantu ke­
sulitan guru Bahasa Indonesia dalam mempersiapkan materi 
pelajaran, kurangnya pantauan dari sekolah tentang sejauh mana 
kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam mempersiapkan serta 
mengembangkan materi pelajaran, kurangnya pengarahan dan 
bimbingan dari pihak sekolah terhadap guru yang mengalarni 
kendala atau kesulitan dalam mempersiapkan dan mengembang­
kan rnateri pelajaran, dan kurangnya dorongan motivasi terhadap 
guru Bahasa Indonesia untuk mempersiapkan materi pelajaran 

29 Malayu S. P. Hasibuan, Zoe. cit. 
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yang baik. Selain itu, kendala dalam penerapan elemen-elemen 
dasar pada peningkatan kualitas guru Bahasa Indonesia di SMA 
Negeri 8 Pekanbaru disebabkan kurangnya kesempatan dan-dana 
guru Bahasa Indonesia untuk mengikuti pelatihan, melanjutkan 
studi/ pendidikannya, serta mengikuti seminar. 

Berdasarkan gambaran di atas, diharapkan ada kebijakan 
dari sekolah untuk memantau, membantu, memberi pengarahan 
dan dorongan motivasi kepada guru Bahasa Indonesia untuk me­
ngembangkan materi pelajaran yang diajarkan. Selain itu, di­
harapkan adanya kemudahan memperoleh izin bagi guru-guru 
Bahasa Indonesia dari sekolah untuk mengikuti pelatihan/pe­
nataran, studi/pendidikan lanjutan, dan seminar. Untuk kendala 
dana, diharapkan adanya bantuan dan kerja sama sekolah dengan 
pemerintah kota dan provinsi untuk memperoleh bantuan dana 
studi bagi guru-guru yang melanjutkan studi/ pendidikan. 

Ketiga, faktor yang menyebabkan kurangnya kesempatan 
guru untuk meningkatkan kualitasnya adalah, (a) masih ada gurn 
Bahasa Indonesia yang belum mengikuti kegiatan pelatihan/penataran 
dan seminar. Hal ini dikarenakan kebijakan sekolah yang kurang 
proporsional dalam memilih guru Bahasa Indonesia yang berhak 
mengikuti pelatihan/penataran. Kurangnya minat guru Bahasa 
Indonesia untuk mengikuti penataran karena kendala waktu, 
umur dan fisik, dan juga karena guru yang bersangkutan kesulit­
an untuk memperoleh dana tambahan apabila penataran ber­
langsung di luar kota. 

(b) Kendala guru Bahasa Indonesia untuk melanjutkan studi/pen­
didikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh 
dana yang besar untuk melanjutkan pendidikan, sedangkan 
untuk memperoleh beasiswa atau bantuan dana studi dari peme­
rintah daerah kota/kabupaten dan provinsi terhalang oleh per­
syaratan yang banyak. Selain itu, biaya rumah tangga guru ter-
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sebut turut mempengaruhi keinginan guru untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Faktor umur dan pem­
bagian waktu juga mempengaruhi minat guru Bahasa Indonesia 
untuk melanjutkan pendidikan. Umur yang sudah lanjut mem­
pengaruhi motivasi guru Bahasa Indonesia untuk melanjutkan 
pendidikan karena fisik dan daya pikir sudah mulai berkurang 
untuk terus belajar dan mengerjakan tu.gas makalah setiap akhir 
kuliah. 

(c) Kendala guru Bahasa Indonesia untuk mengikuti seminar. Hal 
tersebut disebabkan oleh masalah waktu dan jarak tempat untuk 
mengikuti seminar. Selain itu, guru kurang memahami dan me­
nguasai metode penulisan ilmiah dan bahan yang akan di­
seminar kan. Apabila guru Bahasa Indonesia berkesempatan dan 
terpilih sebagai pembicara pada seminar berikutnya, guru ter­
sebut belum siap dengan tulisan ilmiah yang akan diseminarkan. 
(d) Faktor waktu. Kepadatan jam mengajar dan adanya kegiatan 
lain di luar sekolah menyebabkan guru Bahasa Indonesia kurang 
memiliki waktu untuk meningkatkan kualitasnya. 

5. Simpulan dan Saran 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan melalui analisis domain, 
taksonomis, kompenensial, dan tema dapat disimpulkan bahwa: 
pertama, faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas guru 
Bahasa Indonesia dilihat dari pelaksanaan tugasnya, adalah: (1) 
latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar guru, (2) 
motivasi guru Bahasa Indonesia untuk melaksanakan tugas secara 
baik, (3) kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk mengembang­
kan diri, dan (4) performan guru Bahasa Indonesia dalam melak­
sanakan tugasnya, maka sekolah diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bagi guru tersebut untuk melanjutkan pendidikan ke 
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jenjang yang lebih tinggi clan mengikuti pelatihan/penataran. Se­
lain itu, sekolah selalu siap membantu guru untuk melaksanakan 
tugasnya secara baik. Hal ini didukung dengan pembagian jam 
mengajar yang proporsional untuk setiap guru bahasa Indonesia 
yang ada. 

Kedua, apabila penerapan elemen-elemen dasar pada pe­
ningkatan kualitas guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 8 
Pekanbaru berjalan baik, dapat dilihat beberapa hal yaitu: (1) ke­
terlibatan sekolah untuk membantu kesulitan guru Bahasa 
Indonesia dalam menjalankan tugasnya. Keterlibatan tersebut be­
rupa, pantauan, pengarahan clan bimbingan, serta motivasi dari 
sekolah terhadap guru Bahasa Indonesia dan kualitasnya dalam 
menjalankan tugas serta kebutuhan guru tersebut untuk mening­
katkan kualitasnya. (2) Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk 
mengikuti pelatihan. Sekolah memberikan izin bagi guru Bahasa 
Indonesia yang mengikuti pelatihan/penataran dan memberikan 
kesempatan yang merata bagi setiap guru untuk mengikuti 
pelatihan/ penataran. (3) Kesempatan guru Bahasa Indonesia 
untuk melanjutkan studi/pendidikannya. Guru Bahasa Indonesia 
memiliki kesempatan yang sama dengan guru bidang studi lain 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
dengan adanya dispensasi jumlah jam mengajar bagi guru yang 
belajar di dalam kota, clan izin penuh kepada guru yang belajar di 
luar daerah. (4) Kesempatan guru Bahasa Indonesia untuk meng­
ikuti seminar. Sekolah memberikan izin kepada guru Bahasa 
Indonesia yang mengikuti seminar, jika memiliki jam mengajar 
ketika mengikuti seminar. 

Ketiga, faktor yang menyebabkan kurangnya kesempatan 
guru untuk meningkatkan kualitasnya adalah: (1) masih ada guru 
Bahasa Indonesia yang belum mengikuti kegiatan pelatihan clan 
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seminar. Hal ini dikarenakan kebijakan sekolah dalam memilih 
guru yang berhak mengikuti penataran, kurangnya minat guru 
untuk mengikuti penataran karena kendala waktu, umur, fisik, 
dan kesulitan untuk memperoleh dana tambahan apabila pena­
taran berlangsung di luar kota. (2) Kendala guru Bahasa Indonesia 
untuk melanjutkan studi/ pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Hal ini dikarenakan permasalahan dana untuk melanjutkan pen­
didikan cukup tinggi, sedangkan untuk memperoleh beasiswa 
atau bantuan dana studi dari pemerintah daerah kota/kabupaten 
dan provinsi terhalang oleh persyaratan yang cukup banyak. Se­
lain itu, guru enggan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi karena faktor umur dan pembagian waktu. (3) 
Kendala guru Bahasa Indonesia untuk mengikuti seminar. Ken­
dala yang dihadapi guru untuk mengikuti seminar adalah 
masalah waktu dan jarak tempat untuk mengikuti seminar. Selain 
itu, kendala yang dihadapi guru untuk mengikuti seminar adalah 
kurangnya kesiapan guru terhadap bahan yang akan diseminar­
kan. (4) Faktor Waktu. Kepadatan jam mengajar dan adanya ke­
giatan lain selain kegiatan belajar mengajar di sekolah menyebab­
kan guru kurang memiliki waktu untuk meningkatkan kualitas­
nya. 

5.2 Saran 
1. Sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan kepada 

guru-guru bahasa Indonesia untuk mengikuti pelatihan/pe­
nataran. Hal ini dilakukan dengan cara adanya pembagian 
secara adil kesempatan bagi guru Bahasa Indonesia yang ber­
hak untuk mengikuti pelatihan/penataran. 

2. Sekolah hendaknya memberi izin kepada guru-guru Bahasa 
Indonesia yang ingin mengikuti pelatihan/ penataran, 
seminar, dan melanjutkan studi/pendidikan. 
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3. Sekolah hendaknya memotivasi kepada guru Bahasa 
Indonesia untuk mau mengikuti pelatihan/penataran, se­
minar, dan melanjutkan studi/ pendidikan. 

4. Adanya kebijakan sekolah untuk membagi jumlah jam meng­
ajar guru Bahasa Indonesia secara proporsional sehingga guru 
tersebut memiliki waktu dan kesempatan untuk meningkat­
kan kualitas kerjanya. 

5. Adanya kebijakan dari sekolah untuk menyediakan media 
lain bagi guru-guru Bahasa Indonesia yang tidak berkesem­
patan untuk mengikuti pelatihan/ penataran. 

6. Sekolah hendaknya melakukan ketja sama dengan pemerintah 
kota dan provinsi sehingga memudahkan guru, terutama 
Bahasa Indonesia memperoleh bantuan dana studi untuk me­
lanjutkan studi/ pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

7. Adanya wadah yang disedikan sekolah untuk mendukung 
ketja sama yang baik antara guru-guru Bahasa Indonesia 
dengan latar pendidikan dan pengalaman mengajar yang 
lebih tinggi dengan guru-guru Bahasa Indonesia muda untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam menjalankan tugas 
belajar dan mengajar terutama dalam hal mempersiapkan 
materi pelajaran, menggunakan metode dan alat bantu yang 
tepat dan menyampaikan materi pelajaran secara baik. 

8. Perlunya ketja sama yang baik antara guru Bahasa Indonesia 
dengan pimpinan, guru Bahasa Indonesia dengan guru 
Bahasa Indonesia lain dan guru bidang studi lain, dan guru 
dengan siswa dalam menjalankan tugas belajar mengajar 
untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. 
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KA...JIAN PENGUASAAN DAN PENGIKATAN 
DALAM FAASA NOMINA BAHASA ...JAWA 

Wiwin Emi Siti Nurlina 

1. Pengantar 
1.1 Latar Belakang 

P
embicaraan tentang frasa nomina dalam bahasa Jawa 
pemah dilakukan, baik secara tersendiri maupun bagian 
dari sebuah penelitian, yaitu oleh Gina dkk. (1987), 

Arifin dkk. (1983), Poedjosoedarmo (1981), dan Herawati dkk. 
(1995). Di dalam analisisnya, keempat tulisan tersebut menguna­
kan ancangan strukturalisme. 

Dalam tulisan ini dibicarakan masalah frasa nomina dengan 
menggunakan teori transformasional versi "penguasaan dan 
pengikatan" (government and binding), yang biasa disebut dengan 
teori GB. Hal itu dilakukan karena adanya dorongan untuk me­
nguak identitas frasa nomina bahasa Jawa melalui kacamata 
transformasional. Tampaknya, kajian frasa nomina dengan 
ancangan GB ini perlu dilakukan untuk menjawab hal-hal yang 
belum dapat dijelaskan dalam kajian struktural, yaitu masalah pe­
nguasaan dan pengikatan antarunsur dalam frasa nomina bahasa 
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Jawa (FNBJ), yang belum dapat diungkapkan dengan pendekatan 
struktural. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pen­
jelasan tentang struktur yang dimiliki FNBJ. 

Sejauh pengamatan yang dilakukan, belum ada tulisan yang 
membahas tentang hierarki pengikatan antarunsur dalam frasa 
nomina bahasa Jawa. Untuk melihat permasalahan itu dapat di­
lihat contoh berikut. 

(1) klambi reged ing ember 'baju kotor di ember' 
(2) Jzawa adhem ing gunung 'udara dingin di gunung' 

Pada kedua data itu dapat dipertanyakan, bagaimana konstruksi 
pengikatan antarunsurnya. · Maksudnya, apakah sama hubungan 
keeratan antarunsurnya. Menurut analisis model IC (immediate 
constituent) yang digunakan dalam keempat penelitian yang di­
sebut di atas, kedua data memiliki struktur dan kerataan yang 
sama, yaitu seperti gambar berikut. 

Klambi reged ing ember 'baju kotor di ember' 
Hawa adhem ing pegimungan 'udara dingin di 
pegunungan' 

NI A p 

N2 

FN 

Menurut pendekatan struktural dijelaskan bahwa frasa nomina 
(FN) tersebut memiliki inti nomina (N) dan frasa preposisi (P). 
Hubungan keeratan antarunsurnya dijelaskan dengan diagram 
tersebut, yaitu inti yang bergabung dengan modifikator pertama 
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(berupa adjektiva) kemudian bersama-sama bergabung dengan 
modifikator kedua (berupa frasa preposisi). Jadi, kedua data itu 
digolongkan dalam satu tipe peeratan. 

Berbeda dengan pendekatan transformasional versi GB, peng­
kajian terhadap unsur-unsur dalam suatu frasa dianalisis lewat 
konsep penguasaan dan pengikatan dengan menggunakan teori X­
bar. Dengan ancangan tersebut, selain dapat diketahui unsur lang­
sungnya, juga dapat dijelaskan pengikatan antarunsurnya. Agaknya, 
pengikatan antarunsur itu tidak tetjadi secara manasuka. Sehu­
bungan dengan hal tersebut, menurut teori GB frasa (1) dan (2) me­
miliki tipe konstruksi dan hierarki keeratan yang berbeda, seperti 
terlihat pada diagram berikut. 

EN 

N'~·~ 
/ FA FP 

N 6,~ 
klambi reged ing pegunungan 

N'~ 
/\A FP 

N 6,~ 
Hawa Adhem ing pegunungan 
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Dari diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa pada (1) hubungan 
keeratan antara unsur klmnbi dan reged tidak sama dengan 
hubungan keeratan antara unsur hawa dan adhem. Pada (1), unsur 
tersebut kurang erat, sedangkan pada (2) unsur tersebut sangat 
erat. Menurut teori GB, hubungan pada (1) merupakan hubungan 
antara inti dengan adjung, sedangkan pada (2) merupakan hu­
bungan antara inti dengan komplemen. Jadi, hal itulah yang men­
dorong penulis untuk melakukan kajian frasa nomina menurut 
GB, yaitu karena adanya kenyataan uraian yang kurang memuas­
kan di dalam menjelaskan hierarki keeratan antar unsurnya. Di 
samping itu, penulis ingin mengetahui jenis dan perilaku unsur­
unsur FN dalam bahasa Jawa melalui kacamata transformasional. 

Berdasarkan permasalahan di atas, tulisan ini mencoba me­
nerapkan "teori penguasaan dan pengikatan" dari ancangan 
transformasional. Versi tersebut merupakan puncak teori 
grammar (tata bahasa) dari Chomsky (lihat Horrock, 1987). Teori 
tersebut dikenal dengan nama Government and Binding TheonJ. 
Penggunaan teori GB, khususnya pada frasa nomina, belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu, tulisan ini ingin menyum­
bangkan wawasan baru di dalam menganalisis bahasa Jawa. 

1.2 Masalah 
Menurut teori penguasaan dan pengikatan, hal yang perlu di­
cermati di dalam membicarakan struktur frasa adalah unsur­
unsur yang membentuk frasa dan hubungan antarunsurnya. Se­
hubungan deng!l.n hal tersebut, ada tiga masalah pokok yang di­
bicarakan dalam pembahasan struktur FNBJ. 
(a) Bagaimana wujud dan perilaku unsur-unsur pembentuk 

FNBJ? 
(b) Bagaimana hubungan antarunsurnya di dalam FNBJ? 
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(c) Bagaimana struktur pengikatan FNBJ berdasarkan jenis 
unsur-unsur pembentuknya? 

1.3 Lingkup Penelitian 
Lingkup pembicaraan tulisan ini meliputi unsur-unsur pem­
bentuk frasa nomina bahasa Jawa beserta konstruksinya. Di 
dalam teori GB, frasa nomina itu merupakan hasil proyeksi mak­
simal dari inti yang berkategori leksikal nomina. Inti yang ber­
kategori nomina dapat berupa nomina dasar dan nomina turunan. 
Pada penelitian ini, pembicaraan FN dibatasi pada FN yang ber­
inti nomina dasar. Perlu diketahui bahwa menurut teori GB FN 

dapat berupa kategori kosong (emphj categon;), seperti (a) jejak FN, 
(b) jejak wh, dan (c) PRO (pronomina yang kosong) dan FN yang 
overt (kasatmata). Pada tulisan ini dibicarakan FN yang kasat­

mata. 

1.4 Landasan Teori 
Teori yang digunakan sebagai dasar berpikir adalah teori trans­
formasi dari Chomsky. Karena teori transformasi itu mengalami 
perkembangan, akibatnya teori itu mempunyai beberapa versi, 
yaitu versi Syntactic Structure (1957), versi Aspect (1965) yang juga 
dikenal sebagai Standard Theon11 versi Extended Standard Theory 
(EST) (1977), versi Revised Extended Standard Theory (1977), dan 
versi on Government and Binding (1981). Dalam On Binding 

Chomsky menghidupkan kembali dua istilah yang sudah lama di­
kenal, yaitu "penguasaan" (government) dan kasus (case) walau­
pun dengan pengertian yang tidak identik dengan pengertian 
kasus tradisional. Kedua tulisan tersebut yang menjadi titik tolak 
Teori Penguasaan dan Pengikatan. Dipilihnya versi tersebut se­
bagai ancangan dalam penelitian ini memiliki alasan bahwa teori 
GB, selain merupakan teori mutakhir dari perkembangan teori 
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transformasi, teori tersebut memiliki konsep yang lebih sederhana 
dalam menjelaskan suatu bahasa. Hal itu dikatakan oleh 
Chomsky (1982:2) bahwa konsep-konsep dan prinsip dari teori GB 
sangat sederhana, juga memungkinkan menjadikan eksposisi 
yang sistematis, bersifat mendasar (elementan;), dan tidak rumit. 
Penyederhanaan itu terjadi dari konsep transformasi sebelum GB 
terkesan lebih rumit, yaitu bahwa struktur frasa merupakan trans­
formasi dari cernel sentence (kalimat inti) yang disimbolkan 
dengan S; sedangkan konsep GB cenderung melihat fr<,lsa sebagai 
struktur yang lebih otonom. Teori penguasaan dan pengikatan 
menekan adanya persamaan-persamaan antara frasa-frasa sebuah 
bahasa. Ini digambarkan dengan menggunakan teori X-bar (X­
berpaling), yang analisisnya tampak lebih sederhana. Hal lain 
yang membedakan versi GB dengan versi-versi sebelumnya yaitu 
ikut berperannya struktur lahir. Struktur lahir merupakan masuk­
an bagi kaidah semantik yang interpretatif. Seperti dikatakan 
Silitonga (1990:29) bahwa GB merupakan perkembangan dari 
Teori Standar yang diperluas (EST), yaitu model yang mem­
punyai seperangkat kategori kata kaidah semantis yang mem­
punyai interpretatif makna berdasarkan masukan dari struktur 
lahir merupakan masukan bagi kaidah semantik interpretatif. 

Sehubungan teori GB yang digunakan dalam analisis struk­
tur FNBJ ini, perlu dicermati beberapa konsep sebagai berikut. 

1.4.1 Struktur Frasa 
Yang dimaksud dengan struktur frasa (phrase structure) 

adalah penataan unsur-unsur sintaktis untuk membentuk satuan­
satuan yang lebih besar (Samsuri, 1981:32). Ada beberapa prinsip 
teori yang berkaitan dengan sistem kaidah struktur frasa. Prinsip­
prinsip teori itu adalah sebegai berikut. 
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(a) Teori X-bar/X-berpalang (X-bar theory) 
Pada dasarnya, teori X-bar mengemukakan generalisasi 

tentang konstituen frasa. Teori ini melandasi format sebuah frasa 
yang merupakan hasil dari representasi lapisan dalamnya 
(Haegemen, 1994:103). Menurut prinsip ini, semua frasa mem­
punyai inti dan setiap frasa "dikepalai" a tau dikuasai oleh satu 
inti. Oleh karena itu, dikatakan bahwa semua frasa adalah 
endosentrik (Haegeman, 1994:104; periksa juga, Horrocks, 
1987:63). Inti itu diberi simbol X dan terdapat pada level nol atau 
X0 (zero projection). X tersebut adalah presentasi kategori leksikal 
dari inti frasa, seperti N (nomina), V (verba), A (adjektiva), P 
(preposisi), Adv (adverbia). Setiap kategori leksikal itu berprojeksi 
maksimal dalam membentuk sebuah frasa. Frasa tersebut ter­
dapat pada level maksimal, yang diberi tanda X" (X-double bar). Di 
sini diasumsikan bahwa projeksi terjadi dari X0 ke X". Kemudian, 
level antara X0 dan X" adalah X' (X-bar). Misal, X berkategori 
leksikal N, maka hasil projeksi maksimalnya adalah N", yaitu se­
buah frasa nomina (FN). Begitu pula dyngan kategori leksikal 
yang lain sebagai inti, seperti V, P, A, Ad'-7, jika berprojeksi mak­
simal masing-masing menjadi FV, FP, FA, dan Fadv. Dari konsep 
tersebut, projeksi maksimal dari sebuah inti (yang disimbolkan X) 
diskemakan sebagai berikut. 

FX 
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(Haegeman, 1994:103-105; Horrock, 1987:63-64, Muadz, 
1995:241). Jadi, frasa merupakan pengembangan dari inti sampai 
ke tingka t yang maksimal. 

(b) Teori Penguasaan (government theory) 

Konsep yang melandasi teori penguasaan (government) 

adalah pola-pola persesuaian (agreement patterns). Misalnya, da­
lam bahasa Inggris, pronomina demonstratif memiliki persesuai­
an dalam hal "jumlah" FN yang dibatasi oleh pronomina yang 
bersangkutan. Dalam Haegeman (1994:126-127) diberikan con­
toh pronomina demonstratif this, yang bersesuaian dengan jurnlah 
tunggal, dan these, yang bersesuaian dengan jurnlah jamak, dalam 
frasa this book 'buku ini' dan these book 'buku-buku ini' dengan 
skema sebagai berikut. 

FN 

(T 
Det 
this 
these 

N 
book 
books 

Teori penguasa·an merupakan suatu relasi struktural yang me­
megang peranan dalam prinsip GB ini. Pada dasarnya, penguasa­
an itu meliputi hubungan atau relasi antara inti dan komplemen­
nya, bahkan dengan adjung dan pembatasnya. Misalnya, dalam 
bahasa Jawa sawijining kenya 'seorang gadis', yang diagramnya se­
bagai berikut. 



Det 

sawiiinin~ 

FN 
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N 

I 
N 

kenva 

lntinya adalah nomina kenya, yaitu sebagai penguasa; spec-nya 
adalah sawijining. Untuk menentukan bahwa kenya adalah inti 
dapat dilihat dengan cara menempatkan FN tersebut misalnya 
pada konteks berikut. 

(4) aku ketemu sawijining kenya 
'saya bertemu seorang gadis' 

Apabila salah satu unsur FN itu dilesapkan, tuturan menjadi (4a) 
dan (4b) berikut. 

(4a) *aku ketemu sawijining 
(4b) aku ketemu kenya 

Dari konteks tersebut dapat dikatakan bahwa kenya merupakan 
inti karena kehadirannya diwajibkan dalam sebuah konstruksi. 
Kemudian sawijining merupakan unsur pendamping (yaitu yang 
dikuasai oleh inti). 

Di sini dapat dilihat bahwa inti memiliki persesuaian dan 
menuntut adanya ciri tertentu pada elemen pendampingnya. 
Misalnya, jika inti kenya itu diperluas menjadi (5), hasilnya me­
rupakan tuturan yang tidak berterima. 

(5) *sawijining kenya si11g padlza mlaku-mlaku 
'seorang gadis yang (bersama-sama) betjalan' 
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Hal itu terjadi karena pemerluas EC memiliki ciri jamak yang 
tidak memiliki persesuaian ciri dengan inti yang berciri tunggal. 
Demikian pula, jika kita mengambil inti berupa nomina kenya­
kenya yang berciri jamak, tidak dapat dibentuk menjadi (Sa) 
dengan memberikan pembatas (sawijining) yang memiliki ciri 
tunggal. Jadi, ada asas persesuaian (agreement). 

(Sa) *sawijining kenya-kenya 

Menurut teori ini, hal yang esensial dalam penguasaan adalah 
relasi tematis, yaitu relasi antara inti (sebagai penguasa) dan 
unsur-unsur pemerluas dalam hal ciri semantisnya. Konsep lain 
yang berkaitan erat dalam teori penguasaan adalah konsep "per­
sanakan" (sisrterhood) dan c-command. Pengertian kedua konsep 
tersebut adalah sebagai berikut. 

Persanakan (sisterhood) adalah konsep tentang relasi antar­
elemen dalam penguasaan, yaitu elemen mana yang mendomina­
si dan elemen mana yang didominasi. Adapun rumusan dominasi 
(dominance) : 

Node A dominates node B if and only A is highner up in 
the tree than B and if you can trace a line from A go to 
going only downward. 

Jadi, simpul A mendominasi simpul B jika B langsung atau tidak 
langsung di bawah A. 

z~ 
x y 
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A adalah ibu (mother) dari B dan z, yang langsung di bawah A. B 
adalah sanak z karena beribu yang sama. X sanak y, yang beribu 
B. 

C-command yaitu suatu konsep yang menggambarkan hu­
bungan struktural tertentu antara satu simpul (node) dengan yang 
lain. Konsep dasar c-command adalah: 

Node A c-command B if and only if 
(i) A does not dominate B and does not dominate A; and 
(ii) the first branching node dominating a also dominates B. 

Konsep tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
Simpul (node) A men-c-command B, karena A tidak men­

dominasi B dan B tidak mendominasi A; serta simpul cabang per­
tama yang langsung (yaitu X) mendominasi A juga mendominasi 
B. Oleh Haegeman (1994:133) diberikan gambaran c-command 
seperti berikut. 

x 

B 

Secara mudah dijelaskan bahwa arah c-command dimulai dari se­
buah simpul (sebut saja simpul A), kemudian arahnya naik 
sampai mendapatkan simpul bercabang pertama, setelah itu tutur 
ke jurusan lain seluruh simpul yang ditentukan. Simpul-simpul 
yang ditentukan itu adalah simpul yang di-c-command-i 
(Ruddyanto, komunikasi pribadi, 1998). Perhatikan contoh (6). 



56 Antologi Kajian Kebahasaan 1 

(6) 

FN 

I 
N ' 

FN 

N 

godhon gedhang 
'daun pisang 

N' (pertama) mendominasi N, FN 
FN (bawah kanan) mendominasi N, N', FN 
N' (atas) mendominasi N, FN, N', N, FN 

FN 

6 
raj a 
raj a' 

FN (teratas) mendominasi N', N, FN, N', N, FN 

Dengan konsep persanakan dan c-command, pengertian penguasa­
an dijelaskan sebagai berikut (lihat Haegeman, 1994:134-135). 

~ 
A B 

A merupakan penguasa, yang men-c-command B (yaitu yang di­
kuasai; dan sebaliknya B yang dikuasai itu di-c-command oleh A. 
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Sehubungan dengan itu, dikatakan bahwa penguasaan dapat di­
nyatakan sebagai hubungan c-command yang bersifat mutual 
(sating). Kemudian diasumsikan bahwa semua penguasa 
(gavernors) adalah inti (heads), yang rumusnya sebagai berikut. 

Government: 
A govern B if 
(i) A is a governor; 
(ii) A and B are sister. 
Governors are heads · 

Dari contoh (6) dapat dijelaskan penguasaan sebagai berikut. 
Dengan mengingat konsep c-command, inti yang berupa nomina 
godhong 'daun', sebagai penguasa yang men-c-command-i simpul 
FN yang memuati simpul N', N, dan FN yang dipresentasikan 
oleh unsur leksikal gedhang raja 'pisang raj a'. Sebaliknya, FN yang 
di-c-command-i oleh N (inti) itu sebagai unsur yang dikuasai. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa godhong sebagai penguasa (governor) dan 
gedhang raja sebagai terkuasa (governee). 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penguasaan 
(government) ada hubungan yang terlihat pada unsur faktanya 
(yaitu satuan-satuan Iingualnya); sedangkan c-command ada hu­
bungan dominasi pada simpul-simpulnya. 

(c) Teori pengikatan (binding theory) 
Dalam teori pengikatan dibicarakan relasi anafora dan pro­

nomina dengan antesedennya. Di dalam teori pengikatan dibeda­
kan tiga jenis frasa nomina (Chomsky, 1981:188), yaitu 

a) An anaphor is bound in its governing category 
b) A pronominal is free in its governing category 
c) An R-expression is free 
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Prinsip pembagian frasa nomina tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Prinsip a Sebuah anafora harus diikat dalam kategori yang 

menguasainya. 
Prinsip b Sebuah pronomina harus bebas dalam kategori yang 

menguasainya. 
Prinsip c Sebuah ekspresi referensial selalu bebas. 

Prinsip pengikatan tersebut dapat diberikan contoh sebagai 
berikut. 

(7) [ s Ali; nyelehake awake, ing amben] 
'Ali merebahkan badannya di bale-bale' 

(8) [ s1 Ali; kandha [ s' menawa [ s2 Tini nyenengi dheweke;] 
'Ali berkata bahwa Tini menyukai dia' 

Pada contoh (7), kategori penguasaan untuk satuan leksikal ana­
fora awaki berada pada frasa infleksi (FI), yang diberi simbol S. 
Satuan leksikal awaki merupakan anafora yang terikat oleh 
anteseden Ali; di situ, Ali dan awaki adalah koreferensial maka 
berkoindeks sama, yang ditandai oleh indeks (i). Ini merupakan 
prinsip pengikatan (a) tentang anafora. 

Pada contoh (8), kategori penguasaan untuk pronomina 
dheweki berada pada FI yang diberi simbol 52. S' adalah frasa 
complementizer (FC) yang dikuasai oleh menawa. Si adalah FI. Pro­
nomina dhewekl tidak dapat terikat dengan Tini (dalam satu kate­
gori penguasaan). Dheweki hanya terikat oleh Ali sebagai ante­
sendennya. Oleh karena itu, dheweki berkoindeks dengan Ali dan 
tidak dengan Tini. Ini merupakan prinsip pengikatan (b), tentang 
pronomina. Frasa nomina yang terdapat pada jenis pengikatan (a) 
dan (b) disebut "FN gantung (dependent NPs) karena referen dari 
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FN tersebut tergantung dari FN yang lain, tidak merniliki referen 
sendiri (Muadz, 1994). 

Untuk prinsip (c), dapat dilihat pada Ali (7 dan 8) serta Tini 
(8) yang merupakan ekspresi refensial yang bebas. Maksudnya, 
FN (R-expression) adalah FN yang memiliki referen sendiri. Misal 
Ali (7) merniliki referen seorang jejaka yang gagah berani. 

1.4.2 Kaidah Struktur Frasa 
Menurut teori X-bar, semua frasa merniliki inti (yang diberi 

simbol X), semua frasa endosentrik dan, setiap simpul merniliki 
cabang dua (biner). X (inti) bergabung dengan komplemen untuk 
membentuk projeksi X; adjung (bila ada) bergabung dengan X 
untuk membentuk projeksi X; spec bergabung dengan X teratas 
untuk membentuk projeksi maksimal X. Struktur frasa di­
generalisasikan dengan skema sebagai berikut. 

XP 

~ 
Spec ·~ 

XP -----------• Spec; X' 
X'* -----------• X'; YP (sifatnya rekursif dan apsional) 
X' -----------• X; YP 

Untuk memaharni konsep struktur frasa tersebut, Muadz 
(1996:242) menjelaskannya dengan skema dan diagram berikut. 

a. X" ----------·• YP; X' 
b. X' ---------- • X; ZP 
c. X' ----------- • X; XP 
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Cata tan: 
YP = specifier 
ZP =Adjunct 
WP = complemen 
Simpul X' bisa iteratif 

X" 

~ 
yp X' 

~ 
X ZP 

~ 
X WP 

Projeksi maksimal sebuah frasa dapat digambarkan sebagai 
berikut (Ruddyanto, komunikasi pribadi, 1995). 

x <-------r·------r·------r·--- -- -x" (FX: frasa x) 
X' L_J X' L_J X' 

inti 

Kaidah struktur frasa yang dilandasi prinsip teori X-bar itulah 
yang menganggap bahwa semua frasa itu endosentrik. Hal itu 
berdasarkan pemikiran bahwa setiap frasa merupakan struktur 
sebuah inti (beserta atributnya). Konsep endosentrik itu dimak­
sudkan untuk membuat penanaman satuan bahasa yang kon­
sisten, yaitu sesuai dengan kategori intinya. 

Untuk membicarakan kaidah struktur frasa, perlu dicermati 
pengertian unsur-unsur pembentuk frasa, yaitu inti, komplemen, 
adjung, dan pembatas. 
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Pengertian inti telah dijelaskan pada uraian teori X-bar dan 
di dalam uraian tentang frasa sebagai projeksi maksimal. Istilah 
komplemen, adjung, dan pembatas adalah penunjuk pada fungsi 
sintaksis dalam sebuah struktur frasa. Berikut ini diuraikan ten­
tang komplemen, adjung, dan pembatas. 

Yang dimaksud dengan komplemen adalah argumen inter­
nal yang posisinya dibawahi langsung oleh X' dan kehadirannya 
di dalam posisi tersebut merupakan realisasi sifat leksikal (lexical 
propertiesi) dari inti (Haegeman, 1994:105, 106, 159; Muadz, 
1996:248, 143). Dengan kata lain, komplemen bersifat melengkapi 
secara semantik. Komplemen adalah konstituen yang menjadi 
objek dari intinya. Yang dimaksud objek di sini adalah yang di­
kenal oleh si inti. Dalam FN, komplemen merupakan pewatas 
yang paling dekat. Inti dan komplemennya selalu berdekatan. 

Oleh Horroks (1987:63) dikatakan bahwa komplemen me­
rupakan subkategorisasi dari inti yang ditafsirkan sebagai 'argu­
men semantik'. Komplemen dipilih secara semantis (semantic 
select). 
(b) Adjung (adjunct) 

Adjung adalah salah satu komponen dari sebuah kategori 
frasa (Crystal, 1991:9). Adjung merupakan pemerluas yang berada 
pada level N' kepada N' (Radford, 1988:176, Haegeman, 1994:105). 

Kehadiran adjung bersifat opsional. Secara rekursif (ber­
ulang) posisi adjung dapat terjadi, yaitu berposisi di bawah N' 
(Haegeman, 1994:40, 91; Radford, 1988: 183, 189, 197, Muadz, 
1996:243). 
(c) Pembatas (specifier) 

Yang dimaksud dengan pembatas adalah batas maksimal 
sebuah projeksi maksimal. Dengan kata lain, pembatas adalah 
unsur yang membatasi sebuah konstituen. Pembatas dapat kasat­
mata, tetapi dapat pula berupa abstrak (tidak katon) . 
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1.4.3 Frasa Nomina 
Menurut teori ini, FN memiliki rumus yang didasarkan pada 

rumus umum sebuah frasa, yaitu sebagai berikut · (Haegeman, 
1994:100-101; Muadz, 1996242-243). 

NP---------> Spect; N' 
N' ---------> N'; XP 
N' ---------> N; XP 

- NP yang membawahkan dari spec dan N' adalah projeksi dari 
N' (teratas) dengan spec. 

- N' yang membawahkan dari N' dan ZP adalah projeksi dari N' 
(pertama) dengan sebuah adjung. 

- N' yang membawahkan dari N dan XP adalah projeksi dari N 
(inti) dengan komplemen. 

Rumus tersebut didiagramkan sebagai berikut: 

FN 

~ 
Pemb. N' 

~ 
N' adjung 

~ 
N kompl. 

Pembatas dalam FN adalah determiner (Radford, 1988:167). 

1.4.4 Cara Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah des­

kriptif kualitatif. Untuk mencapai suatu deskripsi yang kualitatif, 
digunakan tiga tahapan strategis (lihat Sudaryanto, 1983:5-8), 
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yaitu (i) tahap penyed.iaan data; (ii) tahap penganalisisan data (iii) 
tahap penyajian hasil analisis data. 

Di dalam penyed.iaan data dilakukan tiga langkah, yaitu pe­
ngumpulan data, pencatatan data, dan penyelesaian data. 
(b) Penganalisisan Data 

Dalam analisis data digunakan metode padan dan metode 
agih (Sudaryanto, 1993: 13-16). Metode padan digunakan berkait­
an dengan masalah kereferenan dalam analisis konstruksi pem­
bentukan sebuah FN. Dalam melaksanakan metode agih,-diguna­
kan beberapa teknik, yaitu teknik lesap, teknik sisip, te:knik per­
luas, dan teknik permutasi. Teknik-teknik tersebut digunakan 
untuk menentukan fungsi unsur pemerluas dalam sebuah frasa 
nomina. (Apakah berfungsi sebagai komplemen, adjung, atau 
pembatas). 
(c) Penyajian Hasil Analisis 

Dari analisis data, didapatkan kaidah, yaitu kaidah struktur 
FN bahasa Jawa dan hierarki pengikatannya. Kaidah tersebut di­
sajikan dengan dua metode, yaitu penyajian metode informal dan 
metode penyajian formal (Sudaryanto, 1993:145). Penyajian in­
formal, yaitu dengan kata-kata biasa, digunakan untuk merumus­
kan kaidah frasa nomina bahasa Jawa menurut transformasi 
dalam bentuk uraian. Penyajian formal, yaitu penyajian kaidah 
dalam bentuk rumus, seperti diagram dan penyusunan konstruksi 
FNBJ. 

2. Pembahasan dan Hasil Pembahasan 
2.1 Pembahasan 
Unsur-unsur pembentuk frasa memiliki wujud dan perilaku 
sendiri-sendiri. Dalam FNBJ, wujud dan perilaku itu diuraikan 
pada bah III. Secara ringkas unsur-unsur FNBJ beserta perilaku­
nya dapat dirinci sebagai berikut. 
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2.1.1 Inti 
Inti dalam FNBJ adalah leksikon dalam bahasa Jawa yang 

berkategori nomina. Wujud inti tersebut dapat berupa nomina 
dasar dan nomina turunan. Menurut teori pengikatan dan pe­
nguasaan, inti yang berupa nomina merupakan penguasaan 
dalam suatu FN. Jadi, inti berada pada level 0, yaitu pada No atau 
N. Unsur yang terkuasai, yaitu komplemen dan adjung, berada 
pada level palang satu atau N'. Kemudian, unsur terkuasai yang 
sebagai pembatas, yaitu spec, berada pada level palang dua atau N" 
yang sama dengan frasa atau di sini FN. 

2.1.2 Komplemen 
Komplemen dalam FNBJ memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
Kehadiran komplemen hanya sekali dalam sebuah projeksi 

maksimal pada sebuah FNBJ. Komplemen dalam FNBJ berposisi 
di sebelah kanan inti. Perhatikan contoh (9). 

(9) FN 

I 
N' 

~ 
N FN 
~ 

Buku primbon Jawa 'buku primbon Jawa' 

Komplemen dalam FNBJ dapat tidak katon pada struktur luarnya 
walaupun wajib pada struktur dalamnya. Sebagai indikator, korn­
plernen rnemiliki keterdekatan secara sernantis dengan intinya, 
yaitu sebagai "objek a tau sasaran" bagi intinya. Cerminan sernan­
tis yang dimiliki kornplemen dalarn FNBJ yaitu 'fungsi', jenis, dan 
'narna/ identitas' bagi in tin ya. 
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Komplemen pada FNBJ dapat berupa FN, FA, dan FV. 
Contoh dapat dilihat pada (10, (11), dan (12) 

(10) FN 

I 
N' 

~ 
N FN 
~ 

Jengger Jago jawa 'jengger jago jawa' 

(11) FN 

I 
N' 

~ 
N FA 
~ 

Banyu a sin I • • f arr asm 

(12) FN 

I 
N' 

~ 
N FV 
~ 

piranti ngecet tembok 'alat mengec;at tembok' 

Komplemen yang terbanyak dalam FNBJ berupa FN. Komplemen 
yang berupa FV dalam FNBJ hanya terdapat pada FN yang inti­
nya berupa nomina piranti 'alat', rasa 'rasa', ati 'ha ti'. 
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2.1.3 Adjung 
Kehadiran adjung dalam sebuah FNBJ dapat lebih dari satu 

kali. Adjung FNBJ memiliki sifat opsional, artinya dapat hadir 
dapat tidak, baik pada sh·uktur dalamnya maupun struktur luar­
nya. Posisi adjung pada FNBJ ada yang berposisi di sebelah kanan 
inti setelah komplemen (seperti pada 13) dan ada yang berposisi 
di sebelah kiri inti (seperti pada 14). 

(13) FN 

I 
N' 

N~ 
/ 

N FP 
~ 

mahasiswa saka Yogya 'mahasiswa dari Yogya' 
(adjung) 

(14) FN 

I 
N' 

~\ 
Fnum N 
~ 

pa tang 
(adjung) 

omah 'empat rumah' 

Adjung pada FNBJ dapat berupa FN, FA, FP, Fnum, Fadv, FV, dan 
FC. Salah satu hal yang memberi kespesifikan struktur FNBJ, yaitu 
adjung yang berposisi di kiri inti hanya ada dua kategori, yaitu 
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Fnum dan Fadv. Adjung yang berupa FV terdapat pada kata 
bentukan yang berciri morfologis prefiks a- dan -an. 

Dalam DNBJ, adjung yang dapat muncul berkali-kali dan tak 
terhingga jumlahnya adalah adjung yang berupa FC, seperti ter­
lihat pada frasa (14) berikut. 

(15) 

N' 

N' 

FN 

N'/ 

N~ 
N~N FC FC FC 

~ ~ 
1aipindhJ singkuzum 

32 taun 
(adjung) 

~~ 

sing nrlmrtJi sing direngiti 
sistim KKN mahasiswa 
(adjung) (adjung) 

'presiden kedua yang berkuasa 32 tahun yang mengembangkan 
sistem KKN yang dibenci mahasiswa' 

2.1.4 Pembatas 
Kehadiran pembatas pada FNBJ hanya sekali sebagai pem­

batas frasa. Pada struktur luamya pembatas dapat katon (seperti 
pada 15 dan 16) dan dapat tidak katon (seperti pada 14). 

Posisi pembatas dalam FNBJ ada yang di sebelah kiri inti (15) 
dan ada yang di kanan inti setelah adjung terakhir (16). Pembatas 
yang berposisi kiri inti jumlahnya sedikit. 
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(16) FN 

/N' 
Fnum N~FA 
~ ~ 

(17) 

sawijining 
(pembatas) 

crita 

FN 

bocah 'sebuah cei.ita anak' 

pron 

sega wayu ing wakul iku 'na.sil::a5iditempatna.siitu' 
(pembatas) 

Jenis pembatas yang berposisi di sebelah kanan inti berupa pro­
nomina; sedangkan yang berposisi di kiri inti berupa numeralia 
dan partikel yang berkategori fungsional. 

2.2 Hasil Analisis 
Dari analisis yang dilakukan dapat dikemukakan bahwa FNBJ me­
miliki delapan .macam struktur. Rincian jenis struktur tersebut di­
dasarkan atas unsur yang muncul pada struktur luarnya. Kedelapan 
struktur FNBJ itu adalah sebagai berikut. 
(a) FNBJ berkonstruksi: inti 
(b) FNBJ berkonstruksi: inti+ kompl 
(c) FNBJ berkonstruksi: inti+ adjung 
(d) FNBJ berkonstruksi: inti+ pemb 
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(e) FNBJ berkonstruksi: inti+ kompl + adjung 
(f) FNBJ berkonstruksi: inti + kompl + pem.b 
(g) FNBJ berkonstruksi: inti + adjung + pemb 
(h) FNBJ berkonstruksi: inti + kompl + adjung + pemb 

Dari jenis-jenis struktur itu dapat diketahui pula hierarki pengikatan 
pada struktur dalanmya. 

3. Simpulan 
Dari penelitian FNBJ yang menggunakan pendekatan transformasio­
nal teori penguasaan dan pengikatan ini dapat diketahui sifat dan 
jenis unsur-unsur FNBJ. Unsur-unsur tersebut adalah inti, komple­
men, adjung, dan pembatas. 

Inti dalam FNBJ berupa dua bentuk, yaitu nornina dasar dan 
nomina turunan. Yang diamati pada penelitian ini adalah nomina 
dasar. 

Komplemen dalam FNBJ berupa FN, FA, dan FV. Komplemen 
FNBJ berposisi di sebelah kanan inti, berdekatan dengan inti. 

Adjung dalam FNBJ berupa FN, FA, Fnum, Fadv, FP, FV, dan 
FC. Adjung FNBJ ada yang dapat berposisi di kiri inti dan ada yang 
berposisi di kanan inti. Adjung FNBJ cenderung berposisi di kanan 
inti. Adjung yang berposisi di kiri inti hanya adjung yang berupa 
Fnum dan Fadv. 

Pembatas dalam FNBJ berupa pronornina demonstratif. Fnum 
dan partikel si. Pembatas yang berposisi di kanan inti (yaitu setelah 
adjung) berupa pronomina demonstratif. Pembatas yang berposisi di 
kiri inti, hanya tiga buah yaitu Fnum sawijining 'sebuah, suatu, salah 
smvijining 'salah satu', dan partikel si. 

Berdasarkan pemilikan unsur pada struktur permukaannya, 
struktur FNBJ dapat ditipekan menjadi delapan konstruksi. Dari 
gambaran konstruksi tersebut dapat diketahui hierarki pengikatan 
yang tetjadi pada struktur dalanmya. 
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MAASITOGOL: 
BAHASA BATAK ANGKOLA 

Marida G. Siregar 

1. Pengantar 

B ahasa Batak Angkola (selanjutnya dengan BBA) adalah 
satu (ragam) bahasa yang ada di Tapanuli Selatan, 
Sumatera Utara. Bahasa ini dipakai sebagai bahasa 

pengantar dalam pergaulan sehari-hari dan upacara adat. Bahasa 
Batak Angkola mempunyai beberapa ragam dan salah satu dari 
ragam itu disebut Marsitogol. 

Marsitogol ini merupakan tuturan BBA yang dipuisikan, di­
sampaikan pada upacara-upacara adat, seperti perkawinan dan 
kelahiran bayi dan kematian, masyarakat Batak Angkola dengan 
atau tanpa dilagukan (dinyanyikan) dan dengan atau tanpa 
gendang/ musik. Kosakata marsitogol tidak dipakai dalam bahasa 
sehari-hari. Kosa kata ini tidak berubah-ubah sehingga dapat di­
sebut kosakata beku <Jroz.en), (Yoos,1968). Dengan demikian, 
marsitogol termasuk dalam ragam bahasa susastra. Ada juga 
kosakata BBA sehari-hari yang dipakai dalam marsitogol dengan 
maksud lain, seperti terlihat pada contoh berikut. 
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Contoh : Let bo i daJZgolna 
'Beta pa sedihnya' 
Di badan sima11are 
'diri sendiri' 
Sasadari manjarar nwsa-hosa 
'Seharian merayap sampai terengah-engah' 
Angkon tingkos tartatap dohot tae 
'Harus lurus terlihat dengan 
senang/ bahagia'. 

Dalam bahasa sehari-hari ungkapan itu dinyatakan sebagai 
berikut. 

Bope nabia hancitna dilala ho ulang dipatidaon . 
'Walaupun bagaimana sakitnya/ sedihnya, tidak 
boleh kau tunjukkan. 

Ungkapan, partikel let bo sebagai intetjeksi dangol, 'sedih'; 
simanare 'yang menadah' berasal dari tare 'tadah', sedangkan kata 
tikkos' lurus/jujur/, tae 'datar, biasa, lapang, tidak digunakan 
dalam bahasa sehari-hari. 

Dalam tulisan ini saya membahas kosakata marsitogol per­
kawinan yang terdapat dalam budaya masyarakat Batak Angkola 
dengan melihat kehadiran kosakata dalam marsitogol perkawinan. 
Kehadiran kata dalam keseluruhan marsitogol perkawinan itu ber­
jumlah 774 yang terdiri dari kata/leksikal dan kata gramatikal. 

2. Kata Gramatikal 
Dalam satuan marsitogol ditemukan enam belas kata yang gra­
matikal. Hal itu berarti 36,85% dari jumlah keseluruhan kata yang 
digunakan dalam marsitogol yang jumlah keseluruhannya se­
banyak 317. Persentase ini dihitung dari frekuensi pemunculan­
nya. Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa 
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bahasa Marsitogol adalah bahasa tuturan yang menekankan 
fungsinya sebagai alat komunikasi. Fungsi bahasa dalam ber­
komunikasi mempunyai dua syarat penting dalam wacana, yaitu 
kohesi dan koherensi (Halliday, 1976), seperti dalam contoh 
berikut. 

Habang ma langkupa 
'Terbanglah langkupa' 
Na songgop tu dangka ni tanaon 
'Hinggap di dahan kemiri' 
Horas hamu na diupa 
'Selamat kalian yang diupa' 
Songon ni si pangkataon 
'Seperti yang dikatakan' 

Unsur mn 'lah,' tu 'ke', na 'yang', ni 'dari', di, dan si merupakan 
unsur kata gramatikal yang tidak bermakna tanpa unsur lainnya. 
Misalnya, ma (baris 1) tanpa kata habang 'terbang' tidak bermakna; 
unsur ini mengacu pada habang 'terbang' . Jadi, keserasian antara 
ma dan kata lain memberi wacana. Sementara itu, koherensi ber­
sangkutan dengan makna kata yang mendasari wacana (Halliday, 
1976). 

Kata habang 'terbang' dihubungkan dengan langkupa, maka 
langkupa adalah binatang bersayap. Jadi, kata langkupa itu me­
ngandung makna burung langkupa. Kata songgop 'hinggap' (ber­
henti pada suatu tempat) dihubungkan dengan dangka tanaon 
'ca bang kemiri', maka terciptalah satu pengertian dangka tanaon, 
yaitu pohon kemiri. Jika diujarkan menjadi / h.abang langkupa 
songgop dangka tanaon/ 'burung langkupa hinggap di pohon 
kemiri'. Kata horas 'selamat' dihubungkan dengan kata si 
pangkataon 'yang diperkatakan' menimbulkan makna (manusia, 
bemyawa, dan doa) karena si sebagai petanda manusia dapat 
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berkata-kata. Makna hubungan kedua kata ini menjadi /horas si 
pangkataon/ 'ucapan selamat kepada yang dipertimbangkan 
(manusia pengantin)'. Jadi, maksud wacana ini adalah pengantin 
perempuan yang pergi kawin mengikuti suaminya didoakan 
supaya selamat. 

Uraian di atas memperlihatkan bahwa makna tuturan yang 
sesuai dengan situasi tidak tergantung pada suatu susunan kata 
yang gramatikal. Untuk mengetahui makna kosakata marsitogol 
perkawinan, pengertian (sense) kata gramatikal dapat dilihat dari 
hubungan unsur yang satu dengan yang lain. Kata gramatikal 
yang menentukan makna marsitogol perkawinan adalah (1) . asa 
'supaya', di 'di', do 'penegas', I 'itu', ma 'lah', muse 'lagi', na 'yang', 
ni 'yang', nian 'nian', pe 'juga', sai 'semoga', sian 'dari', so 'agar', 
songon 'seperti', tong 'penghalus', tu 'ke'. 

3. Kosakata Marsitogol Perkawinan 
Kelompok kata yang digunakan dalam marsitogol itu terdiri atas 
empat kelompok. Kelompok pertama adalah kosakata yang di­
gunakan dalam ragam bahasa baso 'sopan', semata-mata untuk 
pembicaraan mengenai adat dalam marsitogol perkawinan. Kosa­
kata ini disebut kata yang bermakna intrinsik (intensi), yaitu 
makna kata yang menekankan maksud pembicara (Kridalaksana, 
1982). Dan kosakata ini berhubungan dengan benda-benda lain 
yang unik, yang tidak dapat dianalisis. Kelompok kedua adalah 
kosakata yang digunakan baik dalam marsitogol perkawinan mau­
pun dalam bahasa sehari-hari. Kelompok ketiga adalah kosakata 
yang dipakai dalam bahasa marsitogol perkawinan mempunyai 
padanan dalam bahasa sehari-hari. Berikut ini dibicarakan setiap 
kelompok kosakata yang digunakan. 
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3.1 Kosakata Khusus dalam Marsitogol Perkawinan (Makna 
Intensi) 

Kosakata ini dipakai dalarn marsitogol perkawinan hanya untuk 
kelangsungan upacara, dan jika dipakai, dalam ragam bahasa 
sehari-hari, bidang yang dibicarakan berkaitan dengan adat Batak 
Angkola yang disebut bahasa baso. 
Contoh: 

Mulak tondi hl badan 
'Kembafilah semangatmu' 

Tuturan ini diucapkan dalam ragam bahasa sehari-hari pada saat 
seseorang nyaris celaka, dan ucapan ini merupakan pelaksanaan 
adat masyarakat Batak Angkola. Maksudnya agar orang itu 
tenang kernbali. Kata tondi dipakai dalam marsitogol perkawinan 
sebagai berikut. 

Marmayang ma baringin 
'Bermayanglah beringin' 
Marurat ma sabi 
'Beruratlah sawi' 
Horas tondi madingin 
'Keselamatan kebahagiaan 
Na nilehen ni Ompunta Muljadi 
'Diberikan oleh Tuhan' 

Maksud marsitogol perkawinan itu adalah "pengantin yang rne­
rnulai kehidupan didoakan agar Tuhan rnemberi kekuatan, ke­
nyarnanan, dan kebahagiaan". Makna mulai hidup diketahui dari 
kata marmayang (turnbuhan, tandan, tempat bakal buah) dan dari 
kata marurat sawi 'berurat sawi' (akar, tidak kokoh, berakar pen­
dek). Kata baringin (pohon yang kuat, banyak daun/rirnbun, 
tempat berteduh) dan rnakna Tuhan dihubungkan dengan 
Ompunta Muljadi (Tuhan, perkasa dan pernberi), pengantin di­
hubungkan dengan kata tondi (badan, roh, darah rnenjadi satu, 
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semangat). Kenyamanan dihubungkan dengan kata mandingin 
(sejuk). Jadi, makna keseluruhan kosakata menjadi "semoga men­
dapat kesejukan/ kenyamanan di bawah lindungan-Nya". 

Berdasarkan kedua contoh di atas, terlihat bahwa kosakata 
yang dipakai mengalami perbedaan dalam bentuk khusus. Dalam 
marsitogol perkawinan terlihat ada usaha menonjolkan makna 
khusus yang ekspresif dengan kosakata khusus pula (marmayang, 
marurat sawi, baringin, madingin, dan tondi), sedangkan dalam 
bahasa sehari-hari diperlukan pemahaman bidang, yaitu adat BA. 
Berikut menampilkan kosakata khusus marsitogol perkawinan dan 
beberapa contoh makna kosakatanya. 

Kata Khusus Bahasa Indonesia 

boban samba barang antaran 
bodil pangoncot jaminan 
gombis bernas 
hatobangon pemuka adat 
panompa tukang 
pamun pamitan 
pasu-pasu ucapan sakti 
pengpeng tangkas 
pinakna anak-beranak 
pisangraut undangan 
posobulung pemuda 
rade pinangan diterima 
rotopane ukiran kayu pengiring mayat 

sahala berkarisma 
sambe menjelang 
siadosan pasangan hidup 

suadamara terhindar orang yang punya pesta 
saurmatua bahagia 
teas kematian 
tondi semangat 
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3.2 Kosakata dalam Marsitogol ataupun dalam Komunikasi 
Sehari-hari 

Dalam kelompok ini, kosakata yang dipakai adalah bahasa yang 
dipakai dalam upacara dan juga dalam bahasa komunikasi sehari­
hari. Misalnya, kata horas untuk memberi selamat kepada orang, 
berupa doa. Kosakata ini dipakai dalam marsitogol perkawinan 
dan komunikasi sehari-hari dengan bentuk dan makna yang sama 
adalah berikut. Kosakata Marsitogol Perkawinan dan Ragam 
Sehari-hari : amangboru 'suami', namboru', anuznta 'ayah', bagas 
'rumah', bayo 'lelaki dewasa', bege 'dengar', bisuk 'bijak', bulu 
'bambu', debata 'Tuhan', diparorot 'diasuh', dongan 'teman', eda 
'ipar perempuan', ginjang 'panjang', gora 'usir', habang 'terbang', 
hadengganan 'kebaikan', hadomuan 'bermasyarakat', hajahatan 'ke­
jahatan', halili 'elang', hanaek 'mulai naik', hanganguas 'kehausan', 
horja 'upacara adat', horas 'selamat', huta 'kampung', inanta 'ibu', 
indora 'dada', jitu-jitu 'hebat/ perkasa', jongjong 'berdiri', lagut 
'kumpul', lampis 'la pis', langit 'langit', ligi 'lihat', lomok 'lembut', 
malo-malo 'pandai-pandai', mamboto 'mengetahui', mandok 'me­
ngatakan', mangajari 'mengajari', mangolu 'hidup', mangompang 
'membentang', mangubar 'mengejar', mandalani 'menjalani', 
manutu ri 'menasiha ti', maradongkon 'mengadakan', markancit 
'menderita/ susah', markuik 'suara elang', matipul 'patah', matobang 
'tua', milasna 'panasnya', mulak 'pulang', namboru 'sdr. Prp, ayah', 
nantulang 'tulang', ombun 'embun', pahompu 'cucu', ande 'pandai', 
pangitua 'adat', panusan bulung 'pemuda yang akan dikawinkan', 
parumaen 'menantu prp', pohom-pohom 'alim/pintar', pora 'kering', 
rap 'sama', songgop 'hinggap', siamun 'kanan', simangido 'tangan', 
sioban 'pembawa', sioloi 'penurut', sirambe bulung 'gadis yang akan 
kawin', sirang 'cerai', sude 'semua', suhi 'sudut', suhut 'orang yang 
punya ketja', tanaon 'kemiri', tangi 'dengar', tangkang 
'aktif/agresif', tigor 'Iurus', togu 'erat', tolu 'tiga', toru 'bawah', 
tulang 'sdr. ibu laki-laki', ulang 'jangan' 
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3.3 Kosakata dalam Marsitogol yang Digunakan dalam Bahasa 
Sehari-hari yang berbentuk ungkapan (metapor) 

Kosakata ini dipakai dalam upacara dan komunikasi sehari-hari. 
Akan tetapi, kata-kata itu mengalami perbedaan makna: Ternyata, 
perbedaan makna itu timbul karena kosakata sehari-hari yang di­
gunakan dalam marsitogol perkawinan bersifat metaforis misal­
nya. bulung ujung 'ujung daun', jagar-jagar 'hiasan', laklak 'kayu 
laklak/ tulisan', ompu 'nenek'. 
Contoh: 
(1) 

Komponen 
Makna Kata Makna Kata 
Sehari-hari Marsitogol 

nenek + + 
dew a - + 
manusia + + 
makhluk gaib - + 
usia lanjut + -
berkuasa + + 
berpengalaman + -
sakti - + 
abadi - + 
Tuhan - + 

Berdasarkan komponen makna tampak bahwa ada yang sama, 
yaitu berkuasa .. Komponen makna yang lain, seperti manusia, 
usia lanjut, dan pengalaman hanya ada dalam makna kata ragam 
sehari-hari, sedangkan gaib, abadi, dan sakti hanya ada dalam 
makna kata dalam ragam bahasa marsitogol perkawinan. 

Berikut ini dikemukakan peralihan makna kata ompu ke 
dalam metafora yang digunakan dalam marsitogol perkawinan. 



Ragam sehari-hari 
"nenek" 

Komponen Makna 
Pembeda 
manusia 

usia lanjut 
pengalaman 
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Ompu 

Persamaan 
Komponen Makna 

berkuasa 

Ragam marsitogol 
"dewa" 

Komponen Makna 
Pembeda 

gaib 
abadi 
sakti 

Jadi, terlihat bahwa ada perbedaaan komponen makna. Kedua 
ragam ini dihubungkan oleh komponen makna yang dipertahan­
kan, yaitu komponen makna berkuasa. Adapun pergeseran 
makna kedua ragam bahasa itu adalah nenek menjadi dewa, 
manusia menjadi makhluk gaib, dan komponen makna usia 
lanjut menjadi hilang. Hal ini dikatakan bahwa dalam kepercaya­
an BA orang tua disamakan dengan dewa yang dibuktikan dalam 
kata "pangitua" orang yang kompeten dalam menyelenggarakan 
adat. 

Contoh: 
(2) Ji J agar- agar 

Komponen Makna 
MaknaKata MaknaKata 
Sehari-hari Marsito~ol 

hi as an + -
anak - + 
bend a + -
manusia - + 
keindahan + + 
antik/kuno + -
sulit didapat + + 
nilai tinggi + + 
mulus/tidak cacat + + 
belumnikah - + 
kebanggaan + + 
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Di dalam contoh 2 ini tampak bahwa ada beberapa komponen 
makna yang sama, yaitu sulit didapat, mulus (tidak cacat), nilai 
tinggi, keindahan, dan kebanggaan. Komponen makna yang lain, 
seperti hiasan, benda, dan antik/kuno hanya ada dalam makna 
ragam bahasa sehari-hari, sedangkan kata anak, manusia, dan 
belum nikah hanya ada dalam makna ragam bahasa marsitogol 
perkawinan. 

Berikut ini akan dikemukakan peralihan makna kata jagar­
jagar ke dalam metafora yang digunakan dalam marsitogol per­
kawinan. 

Tabel Metafor Jagar-Jagar 

Ragam sehari-hari: 
"hiasan" 

Komponen Makna 
Pembeda 

hiasan 
benda 
kuno/antik 

Persamaan 
Komponen Makna 

bernilai tinggi 
keindahan 
kebanggaan 
mulus/tidak cacat 

Ragam marsitogol: 
"gadis/ pemuda" 

Komponen 
Makna Pembeda 

manusia 
muda 
bel um menikah 
anak 

Berdasarkan uraian ini, tampak bahwa ada peralihan makna dari 
benda yang tidak bernyawa menjadi insan. Dalam ragam sehari­
hari, kata jagar-jagar itu mengacu pada berbagai hiasan. Misalnya, 
kata ini dipakai sebagai sebutan pada benda, seperti pada ulos, 
(tidak semua orang dapat menenun jenis ulos ini yang dikenal 
dengan parompa sadun: tebal, tidak luntur, penuh dengan manik­
manik, dan biasanya dikeluarkan hanya pada pesta adat; contoh 
lain, kata ini juga digunakan pada ukiran yang terdapat dalam 
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rumah adat). Di lain pihak, dalam nzarsitogol kata ini digunakan 
sebagai sebutan kepada anak muda yang dapat diharapkan oleh 
orang tuanya, misalnya orang tua dapat menjadi mora yang ter­
pandang (apabila anak perempuannya kawin dengan keluarga 
lain yang berpangkat atau terpandang. Jika kata ini ditujukan 
pada anak laki-laki, ia adalah orang yang diharapkan orang tua­
nya dan kaum kerabatnya menjadi cendekia, berpaham/berpen­
dirian untuk menjadi penerus keluarga. Jadi, terlihat bahwa ada 
perubahan makna kata dalam kedua ragam. Walaupun demikian, 
makna kata jagar-jagar ada yang dipertahankan dalam komponen 
makna yang merupakan metafora, yaitu yang berkaitan dengan 
lambing kebesaran bagi masyarakat BA yang diatur oleh adat. 

(3) Bulung Ujung 

Komponen Makna 
Makna Kata Sehari- MaknaKata 

hari Marsitogol 
daunmuda + -
bagian tanaman + -
kehidupan - + 
awal kehidupan + + 
manusia - + 
pengantin - + 

Di dalam contoh ini tampak bahwa ada komponen makna yang 
sama, yaitu awal kehidupan. Komponen makna yang lain, yaitu 
daun muda, bagian tanaman, hanya ada dalam makna ragam 
bahasa sehari-hari, sedangkan pengantin, babak baru dalam ke­
hidupan manusia, hanya ada dalam ragam bahasa marsitogol per­
kawinan. 
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Berikut ini dapat dilihat peralihan makna kata bulung ujung 
ke dalam metafora yang digunakan dalam marsitogol perkawinan. 

Tabel Metafor Bulung Ujung 
Ragarn Sehari-hari: Ragam marsitogol: 
"daun muda" "pengantin baru" 

Komponen Makna 
Persamaan Komponen Makna 

Komponen Makna Pembeda 

tumbuhan hara pan manusia 
tan a man awal kehidupan pengantin 
daunmuda 

Berdasarkan uraian, terlihat bahwa ada peralihan makna dari 
tanaman rnenjadi manusia; daun muda beralih menjadi pengan­
tin dan awal kehidupan (babak baru dalam kehidupan). 
Namun, tetap ada komponen makna yang dipertahankan, yaitu: 
awal kehidupanfbabak baru dalam kehidupan dan harapan. 
Dengan dernikian, tarnpaklah bahwa kata bulung ujung digunakan 
dalam marsitogol perkawinan sebagai metafora. 

(4) Laklak 
Kata ini mempunyai tiga makna. Dalam ragarn sehari-hari, 

kata ini rnernpunyai rnakna kulit kayu (alat tulis). Dalam 
marsitogol perkawinan, bermakna naskah kuno dan pewaris. Jadi, 
rnakna kata ini mengalarni tiga kali pergeseran makna. 
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Makna Kata Makna Kata 

Komponen 
Sehari-hari Marsitogol 

I II III 
Makna 

Naskah 
KulitKayu 

Kuno 
Pewaris 

bagian pohon + + -
naskah kuno - + -
jenis pohon + - -
alat tulis + + -
alamiah + - + 
penerus budaya - + + 
tulisan - + -
suci - + -
anak laki-laki - + + 
pewaris marga - - + 
penerus tradisi - + + 

Di dalam contoh 4 ini tampak bahwa tidak ada persamaan kom­
ponen makna antara ketiga makna kata "laklak". Persamaan kom­
ponen makna terlihat ada dalam bahasa sehari-hari dengan kom­
ponen makna I dan II dalam marsitogol, yaitu bagi~ pohon dan 
naskah. Kemudian, persamaan komponen makna antara II dan III 
dalam marsitogol, yaitu pewaris dan naskah kuno. Oleh sebab itu, 
untuk melihat persamaan dan perbedaan komponen makna kata 
laklak ini, pertama-tama akan dilihat komponen makna laklak 
dalam bahasa sehari-hari (I) dan makna (II) dalam ragam bahasa 
marsitogol perkawinan, yaitu naskah kuno. 
Persamaannya kulit kayu ; dan 
Perbedaannya : dalam ragam sehari-hari (I) ada komponen 

makna jenis kayu dan alamiah, sedangkan 
makna dalam marsitogol perkawinan (II) ada 
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komponen makna naskah kuno, budaya (tradisi), 
alat tulis, tulisan, dan suci. 

Selanjutnya, akan dilihat persamaan dan perbedaan komponen 

makna yang II dan III kata laklak dalam marsitogol perkawinan. 
Persamaannya : penerus tradisi dan budaya 
Perbedaannya : dalam makna II (naskah kuno) ada komponen 

makna : alat tulis, tulisan, kulit kayu dan suci; 
dalam makna III (pewaris) ada komponen 

makna keturunan, laki-laki, dan penerus marga. 

Peralihan makna kata laklak dalam ragam sehari-hari I dan dalam 

marsitogol II bukanlah merupakan proses metafora karena kulit 
kayu memang digunakan untuk menulis naskah: bahan pembuat 
naskah memang kulit kayu. Namun, peralihan makna II ke III 

dalam ragam marsitogol adalah proses metafora. 
Berikut ini akan dikemukakan peralihan makna kata laklak 

ke dalam metafora yang digunakan dalam marsitogol perkawinan. 

Ragam marsitogol I: 
11 naskah kuno11 

Persamaan 
Makna Pembeda 
kulitkayu 
alat tulis 
tulisan 

Tabel Metafora Laklak 
Ragam marsitogol I: 
11 penerus marga11 

Persamaan Komponen 
Komponen Makna Makna Pembeda 

penerus tradisi penerus marga 
budaya keturunan laki-laki 

Berdasarkan uraian, tampak bahwa ada peralihan makna dari 
naskah kuno menjadi pewaris marga. Tulisan dalam naskah 
kuno itu meneruskan tradisi seperti juga anak laki-laki yang men-
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jadi penerus marga dalam marsitogol perkawinan. Komponen 
makna yang dipertahankan adalah budaya (tradisi) dan waktu, 
sedangkan makna yang berbeda adalah alat tulis dan sud pada 
makna II; komponen makna keturunan, laki-laki, dan marga ada 
pada rnakna III. Di sini tetjadi pergeseran makna dari benda 
alamiah (kulit kayu) rnenjadi benda budaya; kemudian, makna 
itu bergeser lagi menjadi manusia penerus budaya. 

Setelah dilihat makna kata kelompok ini, dapat dinyatakan 
bahwa makna kata yang digunakan dalam marsitogol perkawinan 
ini sebagai berikut. 
1. Peralihan makna kata dihubungkan dengan benda-benda lain 

yang unik, misalnya laklak 'kulit kayu', martorop 'kayu', dan 
jagar-jagar 'hiasan'; 

2. Peralihan makna kata dihubungkan dengan suatu aktivitas 
yang diproyeksikan ke dalam suatu objek; misalnya, mar­
sigonggoman 'sating menggenggam', mangupa, dan manumpak; 

3. Konsekuensi makna kata yang terkandung dalam sebuah per­
nyataan, misalnya, suhat-suhat, marmayang, dan parsamean; 

4. Emosi yang ditimbulkan oleh makna kata, misalnya, nauli, sae, 
dan maribur; 

5. Penggunaan kata (lambang) sesuai dengan yang dimaksud, 
yaitu (nasihat, harapan, permintaan kepada pengantin), 
misalnya, saulak, dangka, dan mora. 

Contoh: 
Da ompung Debata na tolu 
Na tolu suhi 
Tolu harajaon 
Sian langit na pitu tindi 
Sian ombun na pitu lapis 
Debata na mula jadi 
Na pande manuturi 
Na mnlo mnngajari 
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Maksudnya: 
Tuhan yang tiga 
Dari tiga bagian 
Tiga kekuasaan 
Dari langit yang paling tinggi 
Dari yang paling bawah 
Yang pertama ada 
Yang pandai berbicara (bijak) 
Yang pandai mengajari 

Kata dn ompung dalam baris (1) adalah kata metaforis jika dihu­
bungkan dengan kata debata. Makna da ompung (nenek, berpenga­
laman, dihormati, berkuasa, dan bijaksana) dikiaskan kepada ke­
kuasaan Tuhan (debata) yang sangat tinggi kekuasaan-Nya. 
Tinggi-Nya kekuasaan itu dinyatakan pada kata langit na pitu 
lapis; dan kekuasaan-Nya adfl dari segala bidang, yang dinyata­
kan pada kata tolu suhi (tiga sudut). Makna kata manuturi (bijak), 
dan mangajari. Jadi, makna marsitogol ini adalah Tuhan yang 
berkuasa atas segalanya, yaitu berkuasa, pintar, dan bijak. Di 
sini terlihat bahwa masyarakat Batak Angkola menggunakan kata 
sehari-hari (da ompung) sebagai kata kias dalam marsitogol. 
Pengutaraan makna yang dimaksudkan berasal dari lingkungan 
manusianya. Mereka menciptakan metafora untuk menyampai­
kan budaya mereka kepada masyarakat dengan cara menonjolkan 
perilaku "nenek" yang sesuai dengan lingkungan masyarakat BA. 
Orang yang melakukan sesuatu yang sesuai dengan lingkungan, 
berarti perlu mengadakan interaksi dengan lingkungan itu, maka 
timbullah pengetahuan budaya. Studi tentang interaksi antara 
manusia dan lingkungan (makhluk bemyawa ataupun benda tak 
bernyawa) itu disebut sistem ekologi. Pengetahuan ekologi ini 
mereka tafsirkan (diolah) menjadi pengetahuan budaya secara 
konkret yang berupa tuturan (kata) sehingga memudahkan pe­
marsitogol untuk berkomunikasi, sebaliknya pendengar menge-
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tahui makna kata dapat dari pengalaman yang dirasakan dalam 
ragam sehari-hari sebagai konsep pernikiran, diubah menjadi 
bentuk kode (kata). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
sistem yang digunakan masyarakat Batak Angkola untuk men­
ciptakan ungkapan (metafora) dalam marsitogol perkawinan 
adalah language performance, yaitu pelaksanaan kemampuan ba­
hasa secara konkret berupa tuturan yang dihasilkan oleh bahasa­
wan (pe-marsitogol) "the actual use of language in concrete situations" 
(Chomsky, 1975:4). Kata-kata yang diungkapkan dengan sistem 

· ekologi ini mereka persiapkan. Sehubungan dengan ini, dapat di­
katakan bahwa ada kata bermakna abstrak yang tidak dapat di­
hayati dengan indera manusia, tetapi keberadaannya tidak dapat 
disangkal, misalnya ngiro menjadi menyegarkan yang berupa ke­
adaan; sidumadangari 'matahari' berupa kosmos; laklak 'kayu yang 
dapat ditulis' berupa kehidupan; mangambe 'mengayun' berupa 
bernyawa; suhat-suhat 'alat untuk mengukur' berupa benda; 
marsigonggoman 'saling menggenggam' berupa manusia; (Haley, 
1980). Jadi, metafora bukan hanya pemanis dalam marsitogol per­
kawinan, melainkan merupakan hasil interaksi masyarakat 
Angkola dengan lingkungannya. 

4. Kosakata Marsitogol yang Berpadanan dengan Ragam 
Bahasa Sehari-hari 

Kosakata ini adalah kosakata yang dipakai dalam marsitogol per­
kawinan, tetapi mempunyai padanan dengan ragam kosakata 
bahasa sehari-hari berupa sinonim. Jika dilihat bentuknya, dapat 
dikatakan kosakata ini mempunyai dua bentuk dengan makna 
yang hampir sama sehingga walaupun dianggap sinonim, ada 
perbedaan makna antara kedua ragam. Kosakata ini dipakai pada 
upacara spiritual, seperti dalam ragam marsitogol atau ragam 
bahasa baso (sopan). 
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Contoh: 
ambaen 'guna', andirang 'dahulu kala', andor 'tali', 
anduhur 'rnenjulur', arirang 'hutan', indahan tukkus 
'buah tangan', parlekluk 'berbalik', saurmatua 'sehat', 
siadosan 'suarni/ istri'. 

Berikut ini akan diuraikan contoh kosakata tersebut. 
(1) indahan tukkus berpadanan dengan silua 

Kornponen Makna Indahan tukkus Silua 

nasi + -
upacara + + 
bermacam benda - + 
buah tangan + -
hubungan dalian na tolu + + 
buah tangan + + 

Makna indahan tukkus dalam marsitogol ialah nasi beserta lauk 
pauk yang dibawa oleh keluarga pengantin laki-laki ke rumah pe­
ngantin perempuan sebagai oleh-oleh. Buah tangan ini diantar se­
telah beberapa hari pernikahan dilaksanakan. Makna silua dalam 
ragam bahasa sehari-hari adalah semua oleh-oleh dan waktu 
memberikan tidak terbatas. 

(2) saurmatua berpadanan dengan torkis 

Komponen Makna saurmatua torkis 

manusia + + 
tua + -
bu gar + -
line ah + -
sehat + + 
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Makna saurmatua ialah manusia yang sudah berumur / uzur 

memiliki keadaan tubuh sehat, bugar, lincah, sedangkan torkis di­
katakan kepada manusia yang sehat, baik tua maupun muda. 

(3) parlekluk berpadanan dengan parlupa 

Komponen Makna parlekluk parlupa 

manusia + + 
upacara ·+ -
keliru - + 
tindakan - + 
Tuturan + + 

Makna parlekluk dalam ragam marsitogol ialah manusia yang me­

lakukan aturan dalam upacara membuat kekeliruan dalam ber­

tindak, sedangkan parlupa dalam ragam sehari-hari adalah pe­

lupa. 

(4) siadosan berpadanan dengan ripe 

Komponen Makna siadosan ripe 

Panggilan + -
suami/ istri - + 
manusia + + 
um um - + 
pasangan + -

Makna siadosan dalam marsitogol ialah panggilan khusus antara 
istri kepada suami atau sebaliknya (dalam satu pasangan suami­
istri), sedangkan ripe dalam ragam sehari-hari berupa sebutan ke­
pada pasangan suami-istri (satu keluarga). 
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5. Simpulan 
1. Kosakata ragam marsitogol mempunyai bentuk khusus tanpa 

padanan dengan ragam bahasa sehari-hari. Bentuk kata di­
ciptakan berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kemam­
puan berpikir yang sangat pribadi untuk menampilkan kata 
yang sesuai dengan pengertian upacara, yaitu kata yang ber­
makna intensi. 

2. Kosakata yang ada dalam kamus ditampilkan dalam 
marsitogol dengan bentuk sama, tetapi dengan emosi yang ber­
beda antara bentuk yang ada dalam kamus dan pada saat di­
komunikasikan. 

3. Kosakata yang ditampilkan dalam marsitogol adalah bentuk 
kata yang dirujuk pada suatu lambang secara aktual. Pe­
marsitogol memilih lambang sesuai dengan upacara perkawin­
an. Penggunaan lambang merujuk pada kepercayaan masya­
rakat BA terhadap adat (pandangan hidup BA) sesuai dengan 
apa yang dimaksudkan melalui tafsiran lambang, yaitu ben­
tuk metaf or. 

Contoh kata-kata yang mengalami pergeseran makna akibat 
merujuk pada lambang sesuai dengan maksud adalah sebagai 
berikut. 

a. ompu 'nenek'-+ dewa, 
b. laklak 'kulit kayu' yang ditulis -+ warisan -+ anak 

laki-laki, 
c. jagar-jagar 'harapan' -+ anak perempuan, 
d. sidumadangari 'proses senja' -+ tua 
e. simartolu 'bilangan tiga' -+ 'tiga kesatuan' 

(Dalian na Tolu). 
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4. Bentuk kosakata yang ditampilkan mempunyai pengertian 
(sense) yang sama dengan bentuk yang berbeda. 

Setelah melih~t bentuk dan makna kosakata yang ditemu­
kan dalam marsitogol, dapat dikatakan bahwa makna kosakata 
marsitogol perkawinan bersifat polisemi. Jika makna polisemi ini 
dikaitkan dengan pemahaman wacana (teks), apa yang dikomuni­
kasikan pe-marsitogol dapat ditafsirkan melalui koherensi, yaitu 
hubungan makna (semantik) antarunsur yang mendasari wacana, 
marsitogol perkawinan. Dengan kata lain, untuk memahami 
marsitogol perkawinan diperlukan pengetahuan dan pengalaman 
tentang makna kata yang diucapkan pe-marsitogol. Sesuai dengan 
pernyataan Raka Joni berikut. 

.. .. memahami wacana ditandai oleh kegiatan berpikir 
yang intens - penciptaan makna yang sangat pribadi 
dengan mengerahkan segenap khasanah dan penga­
laman menggauli gagasan melalui analisis dan 
sintesis, dengan memperbandingkan d.an memper­
tentangkan, ... (Raka Joni, 1990:5).\ 

Untuk menganalisis wacana marsitogol yang berbentuk puisi ini, 
dapat dilakukan dengan melihat bentuk kosakata yang "ada" dan 
makna kosakata yang bersifat polisemi yang disebut isotopi. 

Konsep isotopi menyatakan bahwa setiap kata mempunyai 
sifat bermakna polisemi. Isotopi mempunyai wilayah makna yang 
terbuka dalam wacana. Pemahaman makna dapat dikelompokkan 
berdasarkan komponen makna yang sama sehingga dapat me­
nampilkan pemahaman gagasan sebuah wacana. Untuk menge­
tahui gagasan wacana marsitogol perkawinan dengan teori ini, 
akan diuraikan pada terbitan yang berikut. 
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SISTEM SAPAAN DAN 
ISTILAH KEKERABATAN 

DALAM BAHASA MELAYU DELI 

Tengku Syarfina 

Abstract 

B ahasa Melayu Deli (BMD) is one of local 
. languages in Medan and the regency of 

. _ ·· Deliserdang. The development of language 
aims at not only maintaining but also functioning as a 
resource for standardizing bahasa Indonesia as the 
national language. 

One of the efforts done for its development is by 
conducting linguistic studies, therefore, this study is 
regarded as the first one which specifically deals with 
addres forms and kinship of terms, two linguistic 
aspects which are crucial in social communication 
and interaction in the Deli Malay Sociaty. The 
systems of addres form and kinship of terms are 
unavoidable in the Malay community among 
different status, group and generation. 

In analyzing the addres form kinship of terms 
some sociolinguistics approaches are applied. One of 
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the approaches is that of Ervin-Tripp alternative 
rules . 

The findings show that system of address form 
and kinship of terms in BMD is complex due to its 
potential to distinguish groups, status and generation 
of an addresses. In addition, the system can also 
indicate the status of the addresses. 

1. Latar Belakang 
Bahasa Melayu Deli (seterusnya BMD) sebagai salah satu bahasa 
daerah yang digunakan di daerah Deli dan sekitamya, berfungsi 
sebagai alat komunikasi, pendukung kebudayaan, dan lambang 
identitas masyarakat Melayu Deli. Ketiga fungsi itu dapat diamati 
melalui kegiatan-kegiatan anggota masyarakat dalam berkomuni­
kasi antarsesamanya. Masyarakat Melayu terbagi menjadi dua 
golongan, yakni golongan bangsawan dan golongan rakyat ke­
banyakan (Husni, 1975:109). Menurut Omar (1987:84), bahasa ma­
syarakat Melayu dibagi pula menjadi bahasa diraja dan bahasa 
orang kebanyakan. Kedua golongan tersebut di atas memiliki 
suatu perbedaan dari sudut adat istiadat, gelar kebangsawanan, 
kedudukan (status) peranan, pemakaian bahasa dan sebagainya. 
Perbedaan dalam setiap bahasa atau variasi di dalam masyarakat 
bahasa mempunyai fungsi khusus yang digunakan untuk tujuan 
tertentu, menurut Romaine (1994:45) situasi ini disebut diglosia. 

Situasi diglosia dapat disaksikan di dalam masyarakat 
bahasa jika dua ragam pokok bahasa yang masing-masing mung­
kin memiliki betjenis subragam lagi dipakai secara berdampingan 
untuk fungsi kemasyarakatan yang berbeda-beda. Ragam pokok 
yang satu dapat dianggap melapisi di atas ragam pokok yang lain 
dan merupakan sarana kepustakaan kesusasteraan yang muncul 
pada masa lampau masyarakat bahasa ataupun di dalarn masya­
rakat bahasa yang lain, sedangkan ragarn pokok yang kedua tum­
buh dalam berbagai rupa dialek rakyat. Ragam pokok yang per-
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tama dapat disebut ragam tinggi dan ragam pokok yang kedua 
dapat dinamai ragam rendah. Ragam yang tinggi digunakan, 
misalnya untuk pidato resmi, khotbah, kuliah, pembacaan berita 
televisi. Ragam yang rendah biasanya dipakai di dalam percakap­
an yang akrab di lingkungan keluarga atau dengan teman sebaya. 

Ditinjau dari bidang sosiolinguistik, bahasa istana (untuk se­
lanjutnya ditulis BI) bahasa kebanyakan (untuk selanjutnya ditulis 
BK) pada bahasa Melayu Deli (selanjutnya ditulis BMD) ini me­
rupakan pembahasan dari variasi bahasa (Language variation). 

Yang dimaksud dengan variasi ialah penggunaan sosial yang ter­
dapat dua variasi bahasa yaitu bahasa tingkat atas atau bahasa 
istana sebagai variasi sosiolek tingkat tinggi dan bahasa tingkat 
rendah atau bahasa kebanyakan yang dapat dikategorikan variasi 
sosiolek tingkat rendah. Dilihat dari segi pemakaiannya, Pateda 
(1987: 61) mengemukakan ada sepuluh jenis dari variasi bahasa, 
salah satu adalah diglosia, yang membahas variasi bahasa ber­
dasarkan tinggi dan rendahnya tingkat pemakaian bahasa. 

Pada masyarakat Melayu terdapat suatu sistem sapaan dan 
istilah kekerabatan tertentu. Sistem sapaan dan kekerabatan itu 
terdapat dalam hubungan antara anggota dalam lingkungan 
keluarga, kaum kerabat dan seterusnya dalam hubungan dengan 
masyarakat yang lebih besar. Hal ini termasuk hubungan di 
antara orang-orang yang memerintah, orang-orang yang diperin­
tah, orang-orang yang bergelar menerusi pewarisan atau keturun­
an. Sistem sapaan dan panggilan ini selaras dengan keadaan ma­
syarakat Melayu yang merupakan suatu masyarakat yang tersen­
diri yang membedakannya dengan masyarakat lain. Dalam ma­
syarakat Melayu itu sendiri terdapat berbagai ragam perbedaan 
lagi, yaitu dari segi sifat, ciri, bentuk, adat, susun lapis masya­
rakat, bahasa, sistem sapaan, dan panggilan serta gelar-gelar yang 
diberikan kepada pembesarnya (Moain, 1989: 2). 
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Penelitian ini mengadakan perbandingan bahasa pada masa 
kini dan pada masa lalu (kerajaan Melayu). Bahasa masa kini 
ialah yang masih tinggal dan digunakan dalam lingkungan ter­
ba tas yaitu pada masyarakat MD, sedangkan bahasa pada masa 
lalu ialah bahasa yang digunakan pada masa kerajaan-kerajaan 
Melayu terutama MD yang datanya dikumpulkan dari buku 
acuan ataupun wawancara dengan mereka yang banyak menge­
tahui tentang kerajaan MD. Penelitian sistem sapaan dan istilah 
kekerabatan bahasa MD ini menurut penulis perlu diuraikan 
karena sangat penting dari sudut inventarisas1 kebahasaan, ter­
bukti dari kesulitan dalam memperoleh bahan acuan yang ber­
kaitan dengan topik pembahasan. 

Penelitian sistem sapaan dan istilah kekerabatan BMD tidak 
sekadar penginventarisasian, tetapi juga dapat (a) memperlihat­
kan kekhasan sistern sapaan dan istilah kekerabatan bahasa itu 
berdasarkan BI dan BK; (b) mendatangkan manfaat bagi masya­
rakat bahasa itu sendiri karena sebagian sapaan dan istilah ke­
kerabatan yang masih berlaku sekarang diduga akan berubah dan 
akan dilupakan sehingga pada suatu waktu mungkin tidak akan 
disebut-sebut lagi oleh masyarakat penuturnya sebagai akibat pe­
ngaruh globalisasi; (c) menunjang usaha pemerintah dalam meng­
ambil kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah khususnya bahasa Melayu Deli; dan 
(d) mernberikan sejumlah data sapaan dan data istilah kekerabat­
an untuk sosiolinguistik. 

2. Masalah Penelitian 
Dalam usaha rnembina dan mengembangkan bahasa daerah 
khususnya dan bahasa bahasa Indonesia umumnya, informasi 
mengenai semua masalah bahasa daerah perlu diperoleh. Namun, 
semua hal tersebut walaupun penting dan menarik tidak akan 
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dapat diselidiki sekaligus bersama-sama. Oleh karena itu, pene­
litian terhadap BMD ini lebih difokuskan untuk mendapatkan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Bagaimanakah bentuk sistem sapaan dan istilah kekerabatan 

BI dan BK dalam BMD? 
2. Sejauh manakah perbedaan dan persamaan sistem sapaan dan 

istilah kekerabatan BI dan BK dalam bahasa BMD? 
3. Apakah fungsi BI dan BK dalam bahasa BMD? 

Bahasa Melayu mempunyai sistem sapaan dan istilah kekerabatan 
yang berbeda dari bahasa-bahasa lain dan setiap penutur hams 
mengetahui serta dapat menggunakannya dengan benar dalam 
konteks yang sesuai. Wujud susunan lapisan masyarakat atau 
stratifikasi sosial dalam masyarakat Melayu saat ini merupakan 

penerus sistem masyarakat Melayu tradisional sejak kekuasaan 
raja-raja Melayu dan pemerintahan yang dikendalikan oleh Raja 

dan para penguasa. Oleh karena itu, sistem sapaan dan istilah ke­
kerabatan merupakan suatu hal yang penting (Moain, 1989: 10). 

Variasi sebuah bahasa dapat kita tinjau dan segi tempat, 
waktu pemakaian, situasi, pemakaiannya, dan lain-lain. Dalam 
kaitannya dengan penelitian ini, penelitian dibatasi pada variasi 
bahasa yang dilihat dari segi pemakaiannya, khususnya diglosia. 

Diglosia adalah hadirnya dua bahasa baku dalam satu bahasa, 
bahasa 'tinggi' dipakai dalam suasana resmi dan dalam wacana 
tertulis, dan bahasa 'rendah' dipakai untuk percakapan sehari­
hari. Melihat adanya variasi sosial dalam masyarakat Melayu 
Deli, penelitian sistem sapaan dan istilah kekerabatan ini akan 
berpegang pada pendapat Ferguson (1959) yang didukung oleh 
pendapat Omar (1988). 
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3. Penelitian Terdahulu 
Temuan yang berkaitan dengan permasalahan sistem sapaan 
pernah diteliti oleh Moain (1989), yakni tentang sistem Panggilan 

dalam Bahasa Melayu, yaitu suatu sistem sapaan yang berlaku di 

negeri Malaysia dan Brunei Darussalam. Negara Indonesia tidak 
termasuk dalam kajian ini sehingga beranjak dari permasalahan 
di atas penulis akan mencoba meneliti bahwa adanya diglosia 

dalam bahasa Melayu Deli melalui BI dan BK dari sudut sistem 
sapaan dan istilah kekerabatan. 

Sebagai objek ilmu bahasa beberapa aspek tentang BMD 
telah diteliti. Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan, yang 
berhubungan dengan masalah BMD, antara lain sintaksis BMD 
(Noor et al, 1994) dan Kata Tugas BMD (Noor, 1993). Penelitian 
yang telah dilaksanakan yang berhubungan dengan sistem sapa­
an antara lain, Sistem Sapaan Bahasa Minangkabau (Ayub et al, 
1984) Kata Sapaan dalam Bahasa Besemah (Ihsan, 1992). 

Jika ditinjau dari penelitian BMD yang telah dilakukan, pe­

nelitian yang berhubungan dengan masalah sistem sapaan dan 
istilah kekerabatan belum dilakukan. Hal itu dapat dilihat pada 

uraian yang dipetik dari hasil penelitian tersebut di atas seperti 
berikut: Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, pe­
nelitian ini memilih suatu kajian, yaitu sistem sapaan dan istilah 
kekerabatan pada BMD dari segi Sosiolinguistik. Penelitian ini 
terdiri atas dua sasaran objek penelitian, yakni sistem sapaan dan 

istilah kekerabatan bahasa BI dan BK dalam BMD. 

4. Metodologi 
a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Maimun, 
Kecamatan Medan Sunggal, Kecamatan Patumbak dan Kecamat-
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an Hamparan Perak. Penentuan lokasi penutur asli bahasa Me­

layu Deli berdasarkan sampel kawasan berdasarkan kecamatan­
kecamatan di atas. Alasan mengapa kecamatan itu dipilih sebagai 

sampel kawasan penelitian karena menurut penjajakan awal 

penelitian diperoleh informasi bahwa pada kecamatan inilah 
terdapat lebih banyak penutur asli BMD. Dari segi homogenitas 
populasi bahasa Melayu mereka tergolong masih terpercaya ke­
asliannya. 

b. Subjek Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah penutur asli BMD yang ber­

ada pada kawasan sampel Kecamatan Medan Maimun, Kecamat­
an Medan Sunggal, Kecamatan Patumbak, dan Kecamatan 
Hamparan Perak. Jumlah penutur yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini 16 (enam belas) orang informan, yang terdiri atas 
laki-laki dan perempuan, berusia sekurang-kurangnya 17 tahun. 

c. Teknik Pengumpulan Data 
c.1 Wawancara dan Observasi (pengamatan) 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan obser­
vasi. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan 

para informan, memberikan inf ormasi yang diperlukan, dan di­
terapkan teknik rekaman, agar informasi dapat dianalisis dengan 
sempurna di samping mencatat apa yang perlu. Selain wawan­
cara, observasl langsung akan digunakan juga sebagai teknik pe­
ngumpulan data. Melalui teknik ini peneliti melibatkan diri di 
dalam berbagai interaksi linguistik seperti percakapan dan per­

temuan. Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah data 

utama untuk penelitian ini. 
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c.2. Analisis Teks 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan studi ke­

pustakaan, memilih bahan rujukan yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Bahan rujukan yang akan dipilih pada umumnya 
adalah teks yang berbentuk kisah atau cerita-cerita Melayu. Teks 

seperti ini dianggap relevan karena teks yang digunakan memiliki 

ciri-ciri data sebagai berikut rnerujuk kepada Ervin-Tripp dalam 

Dittmar (1976: 168): 

1. ciri-ciri orang yang disapa; 

2. hubungan antara menyapa dan yang disapa; dan 
3. sifat situasi yang melatarbelakanginya. 

c.3 Teknik Analisis Data 
Ervin-Tripp dalarn Dittmar (1976: 168) mengajukan 3 jenis 

kaidah-kaidah sosiolinguistik, yaitu: 

1. Kaidah Alternasi (Alternative Rules); 
2. Kaidah Perurutan (Sequence Rules); 

3. Kaidah Kejadian Bersama (Cooccurrence Rules). 

Data dianalisis dengan mengadaptasi kaidah Alternasi seperti 
yang dikemukakan oleh Ervin-Tripp. Dalam kaidah ini sistem 
sapaan dan istilah kekerabatan dirumuskan dengan berdasarkan 
pada: 

1. Ciri-ciri orang yang disapa (yang mencakup antara lain: 

dewasa, laki-laki atau perernpuan, kawin atau lajang, gelar). 
2. Hubungan antara penyapa dan yang disapa termasuk: peran, 

urnur, dan hubungan darah. 

3. Sifat situasi yang rnencakup: akrab, informal, dan formal. 
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5. Pembahasan dan Temuan 
Hasil Penelitian 
Bahasa Istana (BI) 

Bahasa Diraja ialah bahasa yang digunakan dalam per­
hubungan kebahasan di mana sekurang-kurangnya salah satu 
pihak itu terdiri dari keluarga Diraja. Istilah lain untuk bahasa 
Diraja adalah bahasa istana. BI ini juga lebih banyak digunakan di 
istana karena penutur bahasa ini terdiri dari keluarga Raja (Omar, 
1988: 1). BI Melayu adalah bahasa yang digunakan secara halus, 
penuh sopan santun, penuh tata tertib, baik dalam situasi formal 
maupun tidak formal, dan teliti dalam memilih kata-kata yang 
halus dalam menyampaikan pesan (message) serta penuh perasa­
an. Bahasa yang digunakan menandakan perbedaan dengan BK 
terutama dari segi kosa kata, ungkapan-ungkapan tertentu, cara 
menyapa seseorang dan lain-lain. Menurut Kridalaksana 
(1983:18), BI adalah ragam bahasa Melayu yang dipakai oleh 
orang-orang bangsawan dalam istana. 

Sejalan dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa BI 
adalah bahasa yang khusus digunakan di Istana/Kesultanan 
Melayu dan salah satu penuturnya terdiri dari keluarga raja. 

Bahasa Kebanyakan (BK) 
Yang dimaksud dengan bahasa bukan di raj a ialah bahasa 

yang digunakan dalam perhubungan yang tidak dihadapkan 
kepada sekatan-sekatan atau kendala-kendala (constraints) diraja 
(Omar, 1988:1). Dengan demikian, tidak ada pihak keluarga diraja 
dalam perhubungan itu. Bahasa bukan diraja juga dikenal sebagai 
bahasa biasa atau bahasa orang kebanyakan. BK ini pada umum­
nya dipakai oleh rakyat atau orang kebanyakan dalam ber­
komunikasi. 
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1. Deskripsi Bentuk Sistem Sapaan dan Istilah Kekerabatan BI 
dan BK dalam BMD. 

1.1. Bentuk Sistem Sapaan BI MD pada Masa Kerajaan. 
a. Gelar Kerajaan dan Sapaan pada Masa Kesultanan Deli 

Tabel 1 
Gelar Kerajaan dan Sapaan pada Masa Kesultanan Deli dan 

perbandingannya pada masa kini. 

Indonesia 
Masa Kesultanan Deli 

Masa Kini 
Gelar Sapaan 

Raja/Sultan Sultan D.Y.M.M. Sultan Deli 
Menteri Utama Perdana Y.T.M. -

Menteri 
Bendahara Bendahara Y.T.M. Bendahara 
PutraRaja Putra Mahkota D.Y.A.M. RajaMuda 
RajaKecil Datuk Y.D. 
Jaksa merangkap Temenggung Y.M. Temenggung 
polisi mengepalai Laksamana Laksamana 
AL,AD 
Mengurus orang- Syahbandar Y.D. -
orang asing, bea 
cukai, dan 
perdagangan 
Kepafu Agama Mufti Y.M. -

b. Gelar Kerajaan dan Sapaan yang Masih Berlaku Menurut 
Adat Istiadat Melayu Deli Gelar Kebangsawanan terdiri atas: 

1. Tengku 
Yang berhak memakai gelar 'Tengku' adalah putra-putri 

dari Sultan dan keturunannya dari laki-laki yaitu apabila ayahnya 
memakai nama Tengku, anak-anaknya secara langsung berhak 
memakai gelar tersebut. 
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2. Raja 
Yang berketumnan dari negeri lain yang bukan berasal ke­

turunan Sultan tetapi pada negeri itu telah ada adatnya yang me­
makai nama 'Raja'. Misalnya, seperti 'Raja' dari negeri lain apabila 
kawin dengan seorang wanita dari keturunan Tengku, anak dari 
perkawinan itu hanya berhak memakai nama Raja. 

3. Wan/Megat 
Jika seorang laki-laki dari keturunan Datuk atau Orang 

Kaya atau Incik ataupun orang kebanyakan kawin dengan se­
orang wanita keturunan Tengku, anak yang lahir dari perkawinan 
itulah yang dikatakan Wan. 

4. Datuk 
Gelar untuk Datuk-Datuk Empak Suku yaitu Kepala-Kepala 

urung dan turunannya yang laki-laki. Anak-anak dari Datuk atau 
keturunan yang laki-laki mempunyai hak menyandang gelar 
Datuk. 

5.Aja 
Yang berhak menyandang gelar ini adalah anak perempuan 

seorang Datuk. 

6. Orang Kaya 
Yang berh~k menyandang gelar ini adalah orang yang di­

beri gelar oleh Raja. 

c. Kata Ganti Diri BI Melayu pada Masa Kerajaan. 
Kata ganti diri BI adalah perkataan-perkataan tertentu 

dalam kategori ini yang dikenal sebagai lambang diri tertentu. 
Kata Ganti Diri BI terdiri atas 3 bagian: 
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1. Kata Ganti Diri Pertama (I): beta dan patik 
2. Kata Ganti Diri Kedua (II): tuanku 

3. Kata Ganti Diri Ketiga (III): tuanku, patik, baginda, Duli Yang 
Maha Mulia 

Kata Beta : digunakan oleh Raja untuk menyebut dirinya sendiri 
apabila ia bercakap dengan rakyat. Dengan demi­
kian, geraknya ialah dari a~s ke bawah. 

Patik digunakan oleh rakyat untuk merujuk kepada diri 
sendiri apabila ia bercakap dengan raja/kelurga 
diraja. Dengan demikian, geraknya ialah dari bawah 
ke atas. Tuanku: digunakan oleh rakyat untuk me­
rujuk kepada Raja baik sebagai orang kedua/ketiga. 

Baginda digunakan oleh rakyat untuk merujuk kepada 
Raja/Sultan yang diperkatakan. 

Duli Yang Maha Mulia: digunakan dalam upacara adat. 

Di bawah ini diberikan gambaran mengenai kata ganti diri dalam 
Bl, berdasarkan pemeran dalam peristiwa bahasa. 

Tabel2 
Kata Ganti Diri dalam BI 

Masa Kerajaan 

Diri Pemeran 
Pemeran Pemeran 

MasaKini 
Kata la wan yang 

penggunaan 
bicara dibicarakan . 

I Beta Raja Rakyat - -Patik 
Patik Rakyatdan Raja -

keluarga raja 
II Tuanku Rakyatda Raja - -Tengku/ku 

Engkau keluarga raja 
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III Patik Rakyatdan Raja Rakyatdan -Patik 
keluarga raja keluarga raja -Tengku 

Tuanku Rakyatdan Sia pa Raja 
Baginda keluarga raja saja Raja 
Duli Rakyatdan Sia pa Raja 
Yang keluarga raja saja 
Maha Rakyatdan Sia pa 
Mulia keluarga raja saja 

Tabel 3 
Bentuk Sistem Sapaan BK Melayu Deli pada Masa Kerajaan dan 

pada Masa Kini 
Terhadap Orang Yang Lebih Terhadap Anak Laki-laki dan 

Tua perempuan 

B. Indonesia 
B. Melayu 

B. Indonesia 
B. Melayu 

Deli Deli 

bapak Pakcik Laki-laki Kolok 

ibu Makcik Perempuan Su bang 

Tabel4 
Kata Ganti Diri BK Melayu Deli 

No. Hormat Netral Kasar I intim 

1 saya saya Aku 

2 akcik makcik p I . anda, saudara, saudari kamu,engkau,a\Vak 

3 beliau dia, ia, mereka Dia,mereka 

d. Bentuk Istilah Kekerabatan BI dan BK dalam BMD 
Sesuai dengan sejarahnya di Kerajaan Deli terdapat Datuk 

Empat Suku. Datuk adalah gelar kepala urung (kepala \Vilayah). 
Datuk 4 suku tersebut adalah sebagai berikut: 
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(1) Datuk Serbanyaman dengan ibukotanya Sunggal 
(2) Datuk XII Kuta dengan ibukotanya Hamparan Perak 
(3) Datuk Sukapiring dengan ibukotanya Kampung Baru 
(4) Datuk Sinembah Deli dengan ibukotanya Patumbak 

Istilah kekerabatan ini sesuai dengan keadaan sosial kerajaan 
Melayu Deli yang di dalamnya terdapat susunan lapisan masya­
rakat dalam kerajaan. Dala_m tabel 5 (pada lampiran) dapat dilihat 
data istilah kekerabatan sesuai dengan lapisan masyarakat. 

2. Perbedaan dan Persamaan sistem sapaan dan Istilah 
Kekerabatan BI dan BK dalam Bahasa Melayu Deli 

2.a Sistem Sapaan 
Dalam susunan lapisan masyarakat MD terdapat satu profil 

yang menggambarkan bagaimana masyarakat Melayu tersusun 

dari peringkat yang paling bawah, yaitu rakyat jelata. Sistem 
sosial dalam masyarakat Melayu adalah sistem susun lapis dan 
perlapisan masyarakat. Tidak adanya persamaan dalam sistem 
sapaan tersebut sesuai dengan keadan sistem sosial. Raja atau 
Sultan atau Tengku berada di puncak yang tertinggi dan rakyat di 
bawahnya sehingga tidak ada persamaan dalam sistem sapaan 
terse but. 

Raja atau Sultan berada di puncaknya, di bawahnya ter­
dapat kaum kerabat karib baginda, pembesar dan ketua-ketua 
(Hassan dalam Moain 1989: 33) 
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Golongan 
Pemerintah 

Golongan yang 
Diperintah 

2.b Istilah Kekerabatan 

Raja atau Sultan 
Pembesar-pembesar 
seperti Bendahara, 
laksamana, dll. 

+-- Rakyat jelata 

+-- Hamba abdi 

Dari segi istilah kekerabatan dapat dilihat adanya beberapa 
persamaan dan perbedaan pada Datuk Empat Suku. Perbedaan 
dan persamaan dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 (terlampir). 

3. Fungsi Bahasa Melayu: BI dan BK 
3.a Fungsi BI 

Dalam berkomunikasi, bahasa memegang peranan penting, 
baik secara lisan maupun secara tulisan. Melalui bahasa, kita 
dapat berinteraksi dengan orang lain. Fungsi komunikasi bahasa 
istana ialah peranan yang dijalankan oleh bahasa dalam me­
nimbulkan komunikasi/ perhubungan antara pengguna-peng­
guna bahasa. Fungsi komunikasi bahasa melibatkan banyak hal, 
di antaranya ialah bertindak sebagai penggerak komunikasi, me­
nyatakan persembahan atau membuat penyangkalan (Husin, 
1994: 73). Bahasa bangsawan Melayu mempunyai berbagai fungsi, 
sebagai penggerak komunikasi, perisytiharaan, penghargaan, per­
mohonan, permakluman, dan pemeriaan. Fungsi-fungsi tersebut 
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didukung dengan ungkapan-ungkapan khusus yang merupakan 
ungkapan bahasa Bangsawan Melayu. 

1. Penggerak Komunikasi (Phatic Communication) 
Dalam berkomunikasi sebelum kita memulai pembicaraan 

kita menanyakan kabar, keadaan, mengucapkan salam, dan se­
bagainya. Pertanyaan seperti ini dinamakan sebagai penggerak 
komunikasi. 

Dalam bahasa Bangsawan Melayu, penggerak komunikasi 
mempunyai arah dari bawah ke atas, yaitu dari rakyat ke raja. 
Kata-kata sembah merupakan penggerak komunikasi diraja 
(Husin, 1994:73). Rakyat tidak dapat berbicara langsung ke topik 
pembicaraan, permohonan, pemakluman, dan sebagainya, tanpa 
lebih dahulu mengangkat sembah. Dalam hal ini Sultan/Raja 
tidak perlu membalas dalam bentuk bahasa. 

Contoh-contoh ungkapan penggerak komunikasi bahasa 
bangsawan Melayu: 

1. Ampun Tuanku! 
2. Ampun Tuanku beribu-ribu ampun, sembah patik 

mohon diampun. 

2. Perisytiharan 
Perisytiharan sama dengan arti kata dasamya isytihar yaitu 

'pengumuman', 'pertanyaan', 'pemakluman', (Kamus Dewan, 
1986:464). Fungsinya diwujudkan apabila raja hendak dinobatkan 
menjadi Sultan, Raja. Ungkapan-ungkapan yang menunjukkan 
fungsi ini adalah: 

1. Dirgahayu, Tuanku! 
2. Daulat, Tuanku! 
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3. Persembahau 

Menyampaikan sembah kepada Raja/Sultan. Ungkapan­
ungkapan dalam bahasa Bangsawan Melayu yang khusus mem­

punyai fungsi persembahan adalah menjunjung duli, 1nenghadap ke 

bawah duli, menyampaikan sembah. Contoh (dalam penggunaannya). 

1. Patik-patik sekalian menghadap ke bawah Duli 
Tuanku . 

2. Rakyat sekalian menjunjung Duli Tuanku . 

Bentuk-bentuk persembahan di atas berfungsi untuk pernyataan 
menyampaikan rasa taat setia dan silaturrahmi. 

4. Penghargaan 
Kata-kata yang menunjukkan fungsi penghargaan ialah 

gerak arah dari rakyat kepada raja. Apabila rakyat menerima 
suatu hadiah atau anugerah, mereka menghargai pemberian atau 
anugerah Raja/Sultan, dan mereka bukan menerima saja tetapi 

menjunjungnya. Karena itu timbullah ungkapan-ungkapan yang 
bermaksud terima kasih. Contoh: 

1. Junjung kasih, Tuanku! 
2. Patik menjunjung kurnia Duli Tuanku kepada Patik. 

Kedua ungkapan di atas secara umum adalah pengganti ungkap­
an terima kasih, terima kasih kembali. 

5. Permohonan 
Permohonan dalam bahasa bangsawan Melayu adalah 

permintaan secara terhormat. Fungsinya meliputi permohonan 
untuk memperoleh sesuatu, permohonan izin, dan permohonan 

ampun. 
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Karena bahasa Bangsawan Melayu adalah jenis bahasa yang 
halus, di dalam percakapan harus didahului oleh permohonan 
ampun sebelum diikuti oleh permohonan lain. Semua jenis per­
mohonan ini didukung oleh kata nwhon. 
Contoh: 

1. Patik mohon ampun dan kurnia ke bawah Duli Tuanku. 
2. Patik bemzohon diri hendak berundur dahulu. 

Dalam bahasa Bangsawan Melayu permohonan lazimnya diikuti 
oleh pengandaian yang menunjukkan satu cara bicara kepada 
Raja atau Sultan. Pengandaian itu terdapat dalam bahasa yang di­
tandai dengan kata kiranya. Di bawah ini adalah contoh-contoh 
pengandaian dalam permohonan: 

1. Kiranya ada kumia Tuanku kepada patik. 
2. Kiranya ada kasih Tuanku terhadap patik. 

Karena pengertian 'izin' dalam bahasa Bangsawan Melayu adalah 
kata perkenan, permohonan izin dalam bahasa tersebut saat ini 

dipakai dalam bentuk seperti: 

- Patik mo/ton limpah perkenan Duli Tuanku. 

6. Permakluman 
Permakluman dalam bahasa Bangsawan Melayu adalah 

suatu pemyataan atau pemberitahuan tentang apa yang sedang, 
sudah, dan akan berlaku. Permakluman ini fungsinya dapat di­
lihat dalam gerak dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas dan 
kedua gerak arah tersebut berbeda dari segi kata-kata yang di­
gunakan. 

Kata titah digunakan untuk pemakluman dari Raja atau 
Sultan kepada rakyat dan fungsi kata titah juga digunakan untuk 
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memberi perintah atau suruhan. Kata titah yang berarti perintah 
seperti terdapat dalam kata menitahkan dan dititahkan. 
Contoh: 

1. Barang titah Tuanku, patik junjung. 
2. Baginda menitahkan supaya rakyat bersatu padu. 

Apabila pemakluman dari rakyat kepada Raja atau Sultan meng­
gunakan kata persembah, yaitu mempersembahkan dan dipersembah­
kan. 
Contoh: 

- Patik ingin mempersembahkan kepada Tuanku. 

7. Persetujuan 
Fungsi ini dapat berlaku dari dua arah yaitu dari raja ke­

pada rakyat dan dari rakyat kepada Raja atau Sultan. Persetujuan 
dari Raja atau Sultan dengan menggunakan bahasa biasa seperti 
ya, setuju. 

Apabila persetujuan dari rakyat berarti dia sanggup me­
nerima dan menjalankan suatu perintah. Kesanggupan ini adalah 
perbuatan menjunjung perintah. Ungkapan-ungkapan yang di­
gunakan seperti ini: 

1. Ampun Tuanku, mana titah patih junjung. 
2. Daulat Tuanku, patiklah melengkap pekerjaan itu. 

8. Penyangkalan 
Dalam bahasa Bangsawan Melayu raja boleh menyangkal 

dengan bebas dan menggunakan bahasa biasa. Akan tetapi, 
rakyat atau orang kebanyakan menyatakan penyangkalan dengan 
cara menggunakan permohonan ampun yang menunjukkan bah­
wa kita tidak setuju dengan apa yang dihadapi karena rakyat 
tidak boleh berterus terang. 
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Contoh: 
1. Harap diampun, Tuanku . 
2. Mohon beribu ampun, Tuanku. 

9. Pelawaan 
Apabila raja mempelawa rakyat, Baginda/Raja boleh meng­

gunakan bahasa biasa yang bermakna silaan atau pelawaan 
seperti sila, jemput. Rakyat tidak boleh menggunakan kata mem­

pelawa raja, tetapi memohon. 
Contoh: 

1. Patik mohon Tuanku santap. 
2. Patik mohon Tuanku duduk di singgasana. 

10. Pemerian 
Pemerian ini bermakna menceritakan atau penguraian 

tentang sesuatu, baik manusia, binatang maupun benda. Ungkap­
an pemerian dalam bahasa Bangsawan Melayu terdiri dari 

ungkapan-ungkapan nama, perbuatan, dan keadaan. 
Perbuatan misalnya: santap, bersantap, beradu, menyembah, perkenan. 
Penamaan misalnya: putera, puteri, balairung, santapan, persantapan, 
sembah, kurnia, aib dan nobat. Keadaan misalnya : gering, mangkat, 
danmurka. 

Bahasa bangsawan Melayu mempunyai beberapa ciri yang 
sama dengan ciri yang terdapat dalam bahasa klasik yang diguna­

kan dalam Sejarah Melayu serta Hikayat Melayu lama. 

3.b Fungsi BK 
BK digunakan untuk penyampaian informasi antara pem­

bicara, sebagai alat komunikasi dan interaksi di antara mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Contoh: 
- maye ndak ko kerjeke? (apa hendak kau kerjakan?) 
- tide boleh engko pergi! (tidak boleh engkau pergi!) 

Pembahasan 
Dari data hasil penelitian didapati bahwa sistem sapaan dan 
istilah kekerabatan dalam bahasa MD mempunyai peraturan yang 
tertentu. Data-data di atas dianalisis dengan mengadaptasi 
kaidah-kaidah alternasi seperti yang dikemukakan oleh Ervin­
Tripp. Kaidah altemasi yaitu tentang bagaimana dilakukan proses 
penyapaan atau pemanggilan terhadap seseorang dalam BM, 
telah ditetapkan 3 sudut yaitu: 
a) Ciri-ciri orang yang disapa mencakup antara lain 

- dewasa 
- laki-laki atau perempuan 

b) Hubungan antara penyapa dan yang disapa termasuk 
- peran 
- umur 
- hubungan darah 

c) Sifat situasi yang mencakup 
- akrab 
- informal 

- formal 

Tabel 8, Tabel 9, Tabel 10, dan Tabel 11 pada lampiran 
menunjukkan data-data yang mengadaptasi kaidah-kaidah 
alternasi seperti yang dikemukakan sebelurnnya. 

Simpulan 
Dari hasil telaah ini ditemukan bahwa terdapat perbedaan antara 
sistem sapaan BI dan BK pada masa kerajaan dan pada masa kini. 
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Perbedaan yang ada hasil penerusan tradisi Melayu lama yang di­
warisi hingga masa kini. Dalam sistem gelar kerajaan terdapat pe­
ngurangan gelarnya. Hal ini diakibatkan perubahan pemerintah­
an kerajaan. Sejak tahun 1945 Kesultanan Deli telah tunduk ke­
pada pemerintah Republik Indonesia. 

Selanjutnya, dalam istilah kekerabatan terdapat 3 variasi 
dalam Bahasa Melayu Deli, bukan 2 variasi seperti yang dike­
mukakan sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya susunan lapis­
an masyarakat seperti yang dikemukakan sebelumnya. 

Setelah terjadi revolusi sosial, pemakaian sebagian sistem 
sapaan dan istilah kekerabatan BMD tidak digunakan lagi sesuai 
dengan tuntutan zaman sekarang. Alam demokrasi yang mem­
berikan kesempatan bersaing sesama anggota masyarakat meng­
hasilkan pencapaian dan keberhasilan yang besar dalam masya­
rakat untuk menandai keberhasilan ini diperlukan konsep ke­
agungan yang dapat dipenuhi oleh BMD. Dalam kenyataannya 
BMD telah digunakan dalam masyarakat demokrasi dewasa ini 
dengan segala perkembangannya. 
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DAFTAR SINGKATAN 

BM 7 Bahasa Melayu 

BMD 7 Bahasa Melayu Deli 

BI 7 Bahasa Istana 

BK 7 Bahasa Kebanyakan 

SD 7 Senembah Deli 

SK 7 Suka Piring 

SN 7 Serba Nyaman 

XIIK 7 Sepuluh Dua Kuta 

DYMM-7 Duli Yang Maha Mulia 

YTM 7 Yang Teramat Mulia 

DYAM 7 Dulia Yang amat Mulia 

YD 7 Yang Dimuliakan 

YM 7 Yang Mulia 
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Tabel 5 lstilah Kekerabatan 

T :.nic::.n). r. .1 .L 

Irrloresia ' Datuk 
Kmmy.tl<an TaW<u S\J' SK XIIK SD 

Kakek Alok Alok Alok Alok Alok Alok 
Nm:k Alok Alok Alok Atok Atok AOOung 

Nm:k(XIIK) 
Bapll< Entu Entu Entu Entu Eiitu Amhc:;N) 

Ayah~XIIK.SD 
lbu Erne lbu Ibu Ibu Ibu Mak 
Ahmg/Kakak Wak WakehW~(l Wak Uhmg(l} Wak Uhmg(l) Wak Ulung(l) WakUhmg(l) 
dariibujhlp:tk WakYung(l,XIIK) 

WakFngah(2) WakNgah(2) WakNgah(2) WakNgah(2) WakNgah(2) 
WakAlang(3} WakAlang(3) WakA1ang(3) WakAlang(3) WakAlang(3) 
WakUtffi(4) WakUtffi(4} Wak Utffi(4) WakUtffi(4} WakUtffi(4) 

Wak Udo(4,XIIK) 
WakAOOak(S) WakAOOak(S) WakAndak(S) WakAndak(S) WakAndak(S) 

Wak Utffi (5, XIIK) 
Wak Ujang(6) WakUda(6) WakUda(6) WakUda(6) WakUda(6) 

WakAndak(6,XIIK) 
Paman Ayah AyahFngah(2) AyahFngah AyahFngah AyahFngah(2) PakNgah(2) 

AyahAlang(3} (2) (2) AyahAlang(3} PakAlang(3) 
AyahUfffi(4) AyahAlang(3) AyahAlang(3) AyahUteh(4) PakUtffi(4) 

Ayah Ufffi (4) AyahUtffi(4} PakUdo(4,XIIK) 
AyahArdak(S) AyahAndak(S) PakAndak(S) 

AyahAndak(S) AyahAndak(S) Pak Utffi (5,XIIK) 
Ayah Ujang (6) AyahUda(6) PakUda(6) 
Ayah Uocu(l) AyahUda(6) AyahUda(6) AyahUru(l) PakAndak(6,XIIK) -N 

AyahUru (7) AyahUru (7) PakUru(l) w 



Bibi Frde IW EI1gah (2) ErcikEngah (2) MakcikNgah(2) ErcikNgah(2) MakNgah(2) 
IWA1ang(3) ErcikAlang(3) MakcikAJang ErcikAJang (3) MakAlang(3) 

-N 
-"" 

IWUIEh(4) Ercik UIEh (4) (3) Frcik UIEh (4) MakUIEh(4) 
Makcik UIEh(4) MakUdo(4,XIIK) 

IWAn:lak (5) ErcikAn:lak(S) Frcl<Andak (5) MakAndak(S) 
.Mal<d<Ardak(: MakUIEh(5,XIIK) 

IWUjang(6) ErcikUda.(6) Frcl<Uda.(6) Makcik Uda(6) 
Makcik Uda.(6) MakAndak(5,XIIK) 

IWUrcu(l) Ercik Uru (7) Frcik Uru (7) MakUru(l) 
Makcik Uru (7) 

Ahmg Al::ah Bureebw'~ Ahln Uhmg(l) Bude Uhmg(l) Al::ah Uhmg (1) Amng Uhmg(l) 
(1) Amng Yung(l, XIII<) 

AhlnNgah(2) BudeNgah(2) Al::ahNgah(2) AmngNgah(2) 
Bude Engah (2) AhlnAlang(3) BudeAJang(3) Al::ahAlang(3) AmngAlang(3) 
BudeAlang(3) AhlnUteh(4) Bude UIEh(4) Al::ah Uteh (4) Amng Uteh(4) 
BudeUteh(4) Amng Udo(4,XIIK) 

AhlnAndak(S) BudeAniek(S) Al::ahAndak(S) AmngAn:iak(S) 
BudeAniek(S) Amng Uteh(5,XIIK) 

AhlnUda.(6) Bude Uda.(6) Al::ah Uda.(6) AmngUda(6) 
Bude~(6) ~An:iak(6,XIIK) 

Kakak Kakak/ fuECbWC¥rg(l) Bude Uhmg(l) Bude Uhmg(l) Bude Uhmg(l) Kakak Uhmg(l) 
kakan:la Kakak Yung(l,XIIK) 

BudeEngah (2) BudeNgah(2) BudeNgah(2) BudeNgah(2) KakakNgah(2) 
BudeAlang(3) BudeAlang(3) BudeAJang(3) BudeAlang(3) KakakAlang (3) 
BudeUteh(4) BudeUteh(4) BudeUIEh(4) BudeUteh(4) Kakak Uteh (4) 

Kakak Udo (4, XIII<) 
Bude Aniek (5) BudeAniek(S) BudeAniek(S) BudeAniek(S) KakakAn:iak (5) 

Kakak Uteh (5, XIII<) 
Bude Ujmg(6) Bude Uda.(6) Bude Uda.(6) BudeUda.(6) KakakUda.(6) 

KakakAndak(6,XIIK) 
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Tabel 6 Persamaan 

-T~'' 
. N 

°' Irrloresia Thtuk Kel:anyakan 
T~ ~ SK XIIK SD 

Kakek Atok Atok Atok Atok Atok Aid< 
Ne:B< Atok Atok Atok Atok Atok 

J3a?ik Enlu Enlu Enlu Fntu Fntu 

Ibu Ibu Ibu Ibu Ibu 
Ahmg/Kakak Wak~(l) 
dariibujl:aptl< 

Wak~(l) Wak~(l) Wak~(l) 

WakNgah(l) WakNgah(l) WakNgah(l) WakNgah(l) 
Wak~(3) Wak~(3) WakAJq(3) WakAlq(3) WakAlq(3) 
WakUteh(4) WakUtm(4) WakUtm(4) WakUtm(4) WakUtm(4) 

WakAndak(5) WakAroak(5) WakAroak(5) WakAroak(5) WakAndak(5) 

WakUda(6) WakUda(6) WakUda(6) WakUda(6) 
Paman AyahNgah(l) AyahNgah(l) AyahNgah(l) 

Ayah~(3) Ayah~(3) AyahAlq(3) AyahAlq(3) 
AyahUEh(4) AyahUtm(4) AyahUEh(4) AyahUtm.(4) 

AyahAndak(5) AyahAroak(5) AyahAndak(5) AyahAroak(5) 

AyahUda(6) AyahUda(6) AyahUda(6) 

AyahUru(7) AyahUru(7) AyahUru(7) 
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Bil:i. Fnle llu~(2) ErrikE.ngah.(2) :MakNgah(Z) 

lluAJq(3) :MakAJq(3) 
lluUIEh(4) :MakUEl\(4) 

:Mak Udo (4,XIIK) 
lluAOOak(S) :MakAOOak(S) 

:MakUIEh(5,XIIK) 
llu~(6) Makcik Uda (6) 

:MakAOOak (5,XIIK) 
lluUn:n(l) Maklk.u(l) 

~ Ah'lh lhEChliC¥cg(Q Ahm Uhmg(l) BudeUhmg(l) ~Uhmg(l) 
~Y~(LXIIK) 

Bude~(2) AhmNgah(Z) BudeNgah(2) Ah'lhNgah(Z) ~Ngah(Z) 
AhmAJq(3) AhihAJq(3) ~A1q(3) 
AhmU£h(4) Ahihl1£h(4) ~U£h(4) 

~Udo(4,XIIK) 

AhmAOOak(S) AhihAOOak(S) ~Ardak(S) 
~UEl\(5,XIIK) 

Bude~(6) AhmUda(6) Bude Uda.(6) Ah'lh Uda.(6) ~Uda(6) 
~An:lak(6,XIIKl 

Kakak Kakak/ lhEChli~) Kakak Uhmg(l) 
l<akaim Kakak Y~(LXIIK) 

Bude~(Z) KakakNgah (2.) 
. KakakAJq(3) 
KakakU£h(4) 
Kakak Udo(4,XIIK) 
KakakAn:lak(S) 
KakakUth(S,XIIK) -N 

. Bude~(6) KakakUda(6) 
KakakAOOak(6,XIIK) 

-...:i 
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Tabel 7 Perbedaan 

Lapmn~."--1-L 

Jndare;ia Ultuk 
Kromyakan 

Tenrl<u SN SK XIIK SD 
Kakek 
1'Je.ra< Andung 

1'Je.ra< (XIII<) 
Baplk Al:ah~ 

Ayah@K,XIIK,SD) 
lliu .Mak 
Ahmg/Kakak Wak WakClrg/~(1) Wak Yung(l,XIIK) 
dariil:u/hipik 

WakFngah(2) 

WakUdo(4,XIIK) 

Wak Utfh(5,XIIK) 

Wak T fnno-(h) WakAOOak {6,XIIK) 
Paman Ayah Ayahengah (2) PakNgah(2) 

PakA1ang(3) 
PakUtfh{4) 
PakUdo(4,XIIK) 
PakAOOak(5) 
PakUtfh(5,XIIK) 

Ayah Ujang (6) PakUda.(6) 
PakAOOak(6,XIIK) -N 

\0 

AvahUru(7) PakUru(7) 



Bibi MakrikNgah (2) MakrikNgah(2) 
~(3) ~(3) 
Makrik Uteh (4) Makdk Uteh(4) 

MaldArdak(5) ~Ardak~ 

Makrik Uda (6) Makdk Uda(6) 

Makrik Ucu ('7) Makdk Ucu ('7) 
Ahmg 

Bude A1ang(3) Bude A1ang (3) 
Bude Uteh(4) Bude Uteh(4) 

BudeArdel< (5) BudeArdel< 
(5) 

Kakak Al:an Uhmg(l) Ahtn. Uhmg(l) 

Al:anNgah(2) AbtnNgah(2) 
Bude A1ang(3) Al:anA1ang(3) AOOnA1ang(3) 
BudeUteh(4) Al:anUteh(4) AOOnUteh(4) 

BudeArdel< (5) Al:anAndak(S) AOOnAndak(S) 

Al:an Uda (6) AOOn Uda(6) 
Adil< Nnna Nnna Nnna 
Kernanak."U1 Nnna Nnna Nnna 
Cucu Nnna Nnna Narm 

MakdkNgah(2) 
MakikAbrg (3) 
Makdk Uteh(4) 

~(5) 

Makdk Uda (6) 

Makdk Ucu ('7) 

AOOn Uhmg(l) 

AOOnNgah(Z) 
AOOnA1ang(3) 
AOOn Uteh(4) 

AOOnAndak(S) 

Al:an Uda(6) 
Nnna Nnna 
Nnna Nnna 
Nnna Nnna 
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